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ABSTRAK

Judul : Larangan dan Perintah Membunuh
Binatang Perspektif Hadis (Kajian atas
Nilai Konservasi dalam Islam)

Penulis : R.A. Mulia Nur Aminah

NIM : 1900029007

Kajian ini membahas permasalah terkait kerancuan
pemahaman masyarakat tentang tuntunan Rasulullah SAW
dalam hal larangan dan perintah membunuh binatang.
Dunia konservasi membawakan konsep pemahaman, bahwa
menjaga dan memelihara merupakan asas dasar dalam
pelestarian. Hadis larangan membunuh binatang menjadi
salahsatu bagian pelestarian alam. Namun disisi lain,
terdapat hadis Rasulullah SAW tentang perintah membunuh
binatang. Hal ini mematik pemahaman rancu tentang
eksistensi hadis dalam menuntun ummatnya untuk menjaga
kelestarian alam dan binatang. Upaya untuk menyingkap
secara sempurna pemahaman hadis larangan dan perintah
membunuh binatang, maka sebagai langkah awal pada
penelitian ini penulis terlebih dahulu mengumpulkan dan
menyajikan beberapa hadis yang setema dan semakna untuk
dapat mengupas persamaan dan perbedaan dari tiap-tiap
matannya, kemudian memberikan refleksi analisis untuk
dapat menyaring sebuah penjelasan dan pemahaman
lengkap dari tujuan dan bahasan matan hadis tersebut.

Hal tersebut guna menjawab pokok pertanyaan
sebagai berikut : (1) Mengapa terdapat hadis larangan dan
perintah melestarikan binatang? (2) Bagaimana memahami
konsep menjaga kelestarian dan anjuran membunuh
binatang dalam perspektif hadis? (3) Bagaimana
implementasi hadis anjuran membunuh binatang dalam
konteks konservasi?
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Secara umum hasil dari penelitian ini menjelaskan
beberapa hal berikut : Pertama: hadis larangan dan perintah
membunuh binatang merupakan bagian dari pengelolaan
alam yang diajarkan Rasulullah SAW yang didasari pada
nilai manfaat dan bahaya. Larangan membunuh ditujukan
untuk binatang yang dapat memberi kemanfaatan untuk
manusia. Dan perintah membunuhnya dikhususkan untuk
binatang yang keberlangsungan hidupnya berpotensi
mendatangkan bahaya pada manusia dan lingkungan alam
sekitarnya. Kedua: Nabi SAW mengajarkan konsep
konservasi binatang secara menyeluruh yakni untuk
memberikan perlakuan yang arif kepadanya yakni dengan
memberikan haknya secara tepat. Adapun perintah
membunuh binatang, tidak berarti sebagai tolak belakang
konservasi. Bintang yang diperintahkan untuk dibunuh
merupakan binatang tertentu yang memberi dampak bahaya
bagi alam dan manusia. Ketiga: Berbekal dengan
pemahaman perintah membunuh binatang secara tepat,
dapat ditarik garis merah bahwa secara umum Rasulullah
SAW memberikan tuntunan yang proposional tentang cara
manusia bersikap dan bermuamalah dalam membunuh dan
menyembelih binatang secara baik. Hal tersebut didasari
pada nilai guna dan manfaat atas keberadaan binatang
dalam lingkungan kehidupan alam hingga tercipta
kemakmuran untuk manusia.

Kata Kunci : Larangan, Perintah, Binatang, Hadis dan
Konservasi
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ABSTRACT

Title : Prohibition and Command to Kill
The Animals of Hadith Perspective
(Study on Conservation Values in
Islam)

Author : R.A. Mulia Nur Aminah

ID Number  : 190029007

This study discusses problems related to the
confusion of public understanding of the guidance of the
Prophet Muhammad in terms of prohibitions and command
to kill animals. The world of conservation brings the
concept of understanding, that protecting and maintaining is
the basic principle in conservation. Hadith prohibiting
Killing animals is a part of nature conservation. But on the
other hand, there is a hadith of the Prophet Muhammad
regarding the command to kill animals. This triggers a
ambiguous understanding of the existence of hadith in
guiding its people to preserve nature and animals. In an
effort to fully reveal the understanding of the hadith
prohibiting and commanding killing animals, then as a first
step in this study the author first collects and presents
several thematic and meaningful hadiths to be able to
explore the similarities and differences of each subject, then
provide a reflection analysis for can filter a complete
explanation and understanding of the purpose and
discussion of the hadith.

This is in order to answer the following main
questions: (1) Why are there traditions that prohibit and
command to preserve animals? (2) How to understand the
concept of preserving and recommending killing animals in
the perspective of hadith? (3) How is the implementation of
the hadith recommending killing animals in the context of
conservation?
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In general, the results of this study explain the
following points: First: the hadith prohibiting and
commanding killing animals is part of the management of
nature taught by the Prophet Muhammad which is based on
the value of benefits and dangers. The prohibition against
killing is intended for animals that can benefit humans. And
the order to kill him is specifically for animals whose
survival has the potential to bring danger to humans and the
surrounding natural environment. Second: The Prophet
SAW taught the concept of animal conservation as a whole,
namely to give him wise treatment, namely by giving him
his rights appropriately. As for the command to Kkill
animals, it does not mean as a rejection of conservation.
Animals that are commanded to be killed are certain
animals that have a dangerous impact on nature and
humans. Third: Armed with an understanding of the
command to kill animals correctly, it can be drawn a red
line that in general the Prophet Muhammad gave
proportional guidance on how humans behave and
muamalah in killing and slaughtering animals properly.
This is based on the use value and benefits of the existence
of animals in the natural environment to create prosperity
for humans.

Keywords : Prohibition, Command, Animals, Hadith and
Conservation
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah  wa  al-Syukru  Lillah  ‘ala
Ni’'matillah..., puji syukur penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT, yang senantiasa melimpahkan rahmat, taufig,
hidayah dan inayah-NYA sehingga penulis dapat
menyelesaikan karya tulis dalam bentuk disertasi ini.
Shalawat dan salam penulis sampaikan kepada Nabi Besar
Muhammad SAW yang telah memberikan pedoman,
tuntunan dan ajaran ummatnya dalam menjalankan
harmonika kehidupan ideal nikmat di dunia menuju surga
abadi di akherat kelak.

Disertasi yang berjudul “Larangan dan Perintah
Membunuh Binatang Perspektif Hadis (Kajian  atas
Nilai Konservasi dalam Islam)” ini disamping untuk
memenuhi salah satu syarat meraih Gelar Doktor dalam
studi Program Doktor Pascasarjana UIN Walisongo,
sekaligus juga untuk mengungkapkan tentang hadis-hadis
bagaimana Rasulullah sang suritauladan memberikan
contoh riil dalam menjaga keseimbangan alam. Disertasi ini
pada dasarnya sebagai motivasi dan penggugah kesadaran
masyarakat untuk dapat mengaplikasikan ajaran Rasulullah
SAW dalam kegiatan dan rutinitas kehidupan, khususnya

dalam pengelolaan binatang secara ideal. Dengan demikian

DISERTASI | Larangan dan Perintah Membunuh Binatang Perspektif Hadis



melalui karya tulis ini, penulis mengajak dan mensuport
masyarakat untuk selalu menjaga kelestarian alam melalui
konservasi binatang secara arif dan bijak agar mutu dan
kualitas hidup manusia dapat bertahan dan terus meningkat.
Penulis menyadari bahwa dalam penyelesaian
karya tulis ini tidak lepas dari bantuan partisipasi,
bimbingan, saran dan arahan dari berbagai pihak. Maka
pada kesempatan ini perkenankanlah dengan kerendahan
hati penulis ingin menyampaikan terima kasih yang setulus-
tulusnya kepada :
1. Bapak Prof. Dr. H. Imam Taufig, M.Ag selaku
Rektor UIN Walisongo Semarang, dan Bapak Prof
Dr. H. Abdul Ghofur, M.Ag selaku Direktur
Program Pascasarjana UIN Walisongo Semarang,
yang dengan penuh perhatiannya memotivasi
penulis hingga dapat menyelesaikan pendidikan di
Pascasarjana.
2. Kedua pembimbing penulis Bapak Prof Dr. H.
Muhibbin, M.Ag selaku Promotor dan Bapak Dr.
H. A. Hasan Asy’ari Ulama’i, M.Ag selaku Ko-
Promotor. Ditengah-tengah kesibukannya, beliau
dengan sabar telah banyak mencurahkan perhatian
serta meluangkan waktunya untuk memberikan

saran, masukan, bimbingan, arahan dan motivasi
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sehingga dapat terselesaikannya disertasi ini
dengan baik. Semoga Allah SWT membalas
seluruh pengorbanan dan kebaikan dengan pahala
yang berlipat ganda.

3. Ucapan terimakasih kepada seluruh Bapak dan Ibu
guru-guru kami formal ataupun non formal dari
jenjang TK hingga Perguruan Tinggi yang tidak
dapat kami sebutkan satu persatu. Semoga seluruh
ilmunya dapat bermanfaat untuk kami dalam
mengantarkan kesuksesan dan kemajuan generasi
selanjutnya hingga dapat berbuah untuk kejayaan
agama dan Negara.

4. Dan secara khusus penulis haturkan rasa ta’zhim
dan terimakasih kepada orangtua kami ayahanda
dan ibunda tercinta, ayah Drs R.H. Soeprijadi dan
ibu Hj. Umi Nurhayati serta kepada metua penulis
Bapak Arwani dan lbu Partiyem (alm), yang tak
pernah berhenti diwaktu pagi ataupun petang tanpa
mengenal lelah memanjatkan doa tulus dan tak
pernah putus. Memberikan dukungan dan motivasi
kepada penulis, hingga sampai detik ini penulis
tetap kuat dan bersemangat dalam menyelesaikan
studi. Semoga harapan-harapan baiknya dapat

ananda wujudkan serta semoga seluruh perjuangan
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dan pengorbanannya dalam membesarkan dan
mendidik ananda menjadi amal ibadah disisi Allah
SWT dunia hingga akherat.

5. Ucapan terimakasih teruntuk suamiku tercinta H.
Ahmad Kholik, Lc., M.Ag yang dengan setia
mendampingi penulis dengan penuh dorongan
motivasi serta pengorbanan waktu dan tenaga.
Hingga dalam penulisan ini, saat badai dan ombak
menerjang, penulis dapat tetap berdiri tegar demi
menyelesaikan disertasi ini, semoga Allah SWT
memberikan kekuatan untuknya. Dan teruntuk
anak-anakku (1) Fatimah Hilya Amany dan (2)
Muhammad Arzaan Hamdany canda tawa mungil
dan celotehan kata manismu menjadi pelipur
ditengah-tengah ketegangan dalam menyelesaikan
disertasi ini. Semoga kelak engkau menjadi buah
hati yang berilmu yang selalu dalam kesuksesan.

6. Dan teruntuk kakak adikku yang tercinta Mbak
Titik, Mas Adi, Mbak Ima dan Dek Furgon kalian
adalah sumber inspirasi yang tidak akan pernah
pudar serta akan selalu menjadi penyemangat bagi
penulis dalam menatap cita dan harapan ke depan.
Tanpamu penulis tidak akan sampai dalam

penulisan disertasi ini.
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7. Terimakasih kepada semua pihak yang tidak dapat
penulis sebutkan satu persatu, yang telah banyak
membantu sehingga disertasi ini dapat penulis
selesaikan. Semoga Allah SWT memberikan pahala
yang setimpal, dan melimpahkan rahmat dan
hidayah-Nya kepada bapak, ibu, dan saudara-

saudara semua.

Demikian yang dapat penulis sampaikan, penulis
menyadari bahwa dalam menyajikan penelitian ini
sangatlah jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu kritik
serta saran yang membangun sangatlah penulis harapkan
demi kebaikan bersama. Penulis mohon maaf atas segala
kekurangan dan kesalahannnya. Dan harapan penulis
semoga keseluruhan hasil jerih payah dalam penulisan
disertasi ini dapat bermanfaat serta mendapat ridlo beserta
berkah dari Allah SWT. Amiiin.....

Semarang, November 2022

R.A. Mulia Nur Aminah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Binatang menjadi salah satu komponen dalam
lingkungan hidup yang diciptakan Allah SWT sebagai
fasilitas hidup manusia, memiliki hak untuk hidup dan
dilestarikan di alam ini. Manusia sebafgai khalifah
berkewajiban mempertahankan keberlangsungan hidup
secara baik.! Hal ini karena mayoritas perekonomian
masyarakat pada gerakan perindustrian, perdagangan,?
peternakan dan bahkan pengembangan bidang edukasi,
tidak dapat terlepas dari peran keberadaan binatang.

Binatang yang dibudidayakan  manusia
sebagian besar berupa binatang jinak yang
menghasilkan sumber sandang, pangan, ataupun yang
dapat digunakan manusia dalam membantu mencukupi
kebutuhan-kebutuhan kehidupan. Sebagai

permisalannya,  seperti kuda sebagai media

! Fauzi al-Zafrafi, Takhrim al-Isla>m al-Ifsa>di fi al-
Ard}i, Cairo: Al-Azhar Magazine, 2011, h. 1078

2 Hanny Poli, dkk, Analisis Penataan Ruang Kawasan
Pesisir Menghadapi Dampak Pemanasan Global : Studi Kasus
Pesisir pantai Kota Manado, Jurnal Sabua Vol.3, No.3: 1-8,

2011,h. 3
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transportasi, burung sebagai wahana kesenian, dan
amphibi sebagai media edukasi.® Di Nepal, binatang
tidak saja hanya dimanfaatkan sebagai penutup
kebutuhan sandang, pangan dan papan, namun
beberapa binatang dipergunakan sebagai dewa yang
bagi pemeluknya binatang tersebut dijadikan sesajen
yang mampu mewujudkan nilai ibadah keimanan
sesuai keyakinannya.* Dan tidak kalah fungsinya,
binatang yang masuk dalam kategori binatang liar-pun
yang dikenal sebagai binatang buas, juga perlu
dilestarikan® karena memiliki nilai kemanfaatan yang
cukup besar dan perpengaruh pada alam.® Sebagai

permisalnya, yakni organ-organ ular dimanfaatkan

3 T. Sterneberg-van der Maaten, dkk, Benefits and Risks
for People and Livestock of Keeping Companion Animals:
Searching for a Healthy Balance, Journal Patologi Komparatif,
Vol 155 (1), doi.org/10.1016/j.jcpa.2015.06.007, 2016, h. 8

4 Ghanashyam Niroula, Religion and Conservation: A
Review of Use and Protection of Sacred Plants and Animals in
Nepal, Journal of Institute of Science and Technology, 20(2),
Tribhuvan University, 2015, h. 61

5 Xue-Hong Zhou, dkk, Concept of scientific wildlife
conservation and its dissemination, Journal Zoological Research
37(5), doi: 10.13918/ j.issn.2095-8137.2016.5.270, 2016, h. 270

¢ Richard P Timmins, The Contribution of Animals to
Human Well-Being: A Veterinary Family Practice Perspective,
Journal of Veterinary Medical Education, 2008, h.541
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masyarakat untuk dijadikan bahan jamu dan kulitnya
dijadikan obat’ untuk menyembuhkan penyakit kulit,
biang keringat, luka bakar dan alergi sekaligus sebagai
bahan baku sandang.® Dan dikenal masyarakat bahwa
sebangsa reptil seperti ular, kadal dan bulus dapat
diambil minyaknya untuk diperdagangkan sebagai
obat tradisional.® Tokek atau cicak juga menjadi
alternative pengobatan tradisional yang dipercayai
dapat digunakan untuk mengobati penyakit asma.®
Bahkan menurut pengobatan tradisional China tokek
mempunyai kemampuan sebagai antitumor.!! Maka,

dapat difahami bahwa pelestarian binatang dapat

" Ahmed Djoghlaf dan Frances Seymour, Conservation
and use of Wildlife-Based : The Bushmeat Crisis, (Canada :
Secretariat of the Convention on Biological Diversity), 2008, h. 3

8Ajeng Sabrina Kemala Asri, dkk, Persepsi Masyarakat
Terhadap Ular Sebagai Upaya Konservasi Satwa Liar Pada
Masyarakat Ds. Kopendukuh, Ds. Grogol, Kec. Giri,
Kab.Banyuwangi, J-PAL, Vol. 6 No.1, 2015, h. 46

°Rivi Hamdani, dkk, Potensi Herpetofaina dalam
Pengobatan Tradisional diSumatra Barat, Jurnal Biologi
Universitas Andalas, J. Bio. UA, 2(2) , 2013, h. 113

105ri Sugiarto & Dewi Wulansari, Mandala Kategori
Dan Ekspresi Lingustik Obat-Obatan Tradisional Masyarakat
Sumbawa, Prosiding Seminar Nasional, Lembaga Penelitian dan
Pendidikan (LPP), 2018, h. 414

"Triana Nuryastuti, dkk, Efek Sitotoksik, Antiproliferatif
dan Apoptosis Serum Tikus, Jurnal Biogenesis, Vol 5, No. 2,

2017, h. 129
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ditarik dalam garis budaya'?, adat kebiasaan dan pola
pemahaman masyarakat atas peran manfaat binatang
dalam kehidupanya.3

Selain manfaat-manfaat di atas, secara alami
binatang memiliki peran besar dalam menjaga
keseimbangan ekosistem alam. Makrofauna tanah
seperti kalajengking, laba-laba, kaki seribu dibutuhkan
keberadaannya demi menjaga eksistensi nilai
kegemburan humus pada tanah.}* Dan dalam dunia
pertanian, ular berperan sebagai predator dan mangsa
dalam rantai makanan. Ular menjadi predator alami

tikus, serangga, dan laba-laba sehingga dapat menjaga

2 valentine Buh Ebua, dkk, Attitudes and Perceptions
as Threats to Wildlife Conservation in the Bakossi Area, South
West Cameroon, Journal International Journal of Biodiversity and
Conservation Vol. 3(12), 2011, h. 631

13 Chandra Singh Negi, Religion and biodiversity
conservation: not a mere analogy, International Journal of
Biodiversity Science and Management (1), Department of
Zoology, Government Postgraduate College, Pithoragarh, India,
2005, h. 85

14 Nurhayati, dkk, Keaneragaman Makrofauna Tanah
pada Lubang Resapan Biopori yang di Media Limbah Kulit Buah
Kakao, Jurnal Biocelebes, Jurusan Biologi Fakultas Matematika
dan limu Pengetahuan Alam Universitas Tadulako, 2017, h. 33
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populasi hama tetap terkendali.®> Dan dalam hal ini
ular memberikan keuntungan besar bagi dunia
pertanian®® hingga dapat menekan hama tikus yang
menjadi salah satu pemicu gagal panen.

Dari beberapa fungsi dan manfaat di atas,
pokok utama yang perlu digaris bawahi yakni,
manusia dalam memanfaatkan binatang harus
diimbangi dengan konsep konservasi dan re-generasi
secara bijak.}” Hal tersebut karena meningkatnya
jumlah populasi manusia maka secara otomatis
berdampak meningkatnya kebutuhan sandang, pangan
dan papan ataupun media peribadahan.

Dan seiring berjalannya waktu, grafik kuantitas

penggunaan binatang sebagai bahan kehidupan

5Ajeng Sabrina Kemala Asri, dkk, Persepsi Masyarakat
Terhadap Ular Sebagai Upaya Konservasi Satwa Liar Pada
Masyarakat Ds. Kopendukuh, Ds. Grogol, Kec. Giri,
Kab.Banyuwangi, J-PAL, Vol. 6 No.1 2015, h. 46

16 _Lawrence P Reynolds, dkk, Importance of Animals in
Agricultural Sustainability and Food Security, The Journal of
Nutrition, Volume 145 (7), , doi.org/10.3945/jn.115.212217,
2015, h. 1377

17 Ryan, dkk, The Wsava Animal Welfare Guidelines for
Veterinary Practitioners and Veterinary Teams, Journal of Small
Animal Practice, Vol 60, 2019, h. 7
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manusia akan terus meningkat.’® Dengan demikian,
apabila tidak diimbangi dengan konsep konservasi
secara arif, maka binatang sebagai salah satu fasilitas
hidup manusia di dunia ini terancam punah.

Eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya
alam tanpa upaya reklamasi telah mengakibatkan
hilangnya ribuan spesies di bumi. Yuniarto menuliskan
bukti krisisnya lingkungan degan diperkuat pada data
punahnya beberapa binatang di alam ini, yakni dengan
adanya 15.589 spesies binatang terancam punah.'®
Sejak tahun 1996, spesies binatang yang terancam
punah meningkat dari angka 5.204 jenis menjadi
7.266.2° Padahal punahnya salah satu binatang tidak

dapat diganti dengan unsur lain. Peranan setiap unsur

18 Paquet dan Darimont, Wildlife Conservation and
Animal Welfare: Two Sides of The Same Coin?, Journal Animal
Welfare (19), Faculty of Environmental Design, University of
Calgary, Canada, 2010, h. 177

19 844 mengalami kepunahan sejak tahun 1500: 129
catatan mengenai kepunahan spesies burung, 103 diantaranya
terjadi sejak tahun 1800. Selain itu, laju kepunahan telah
mencapai angka 100 hingga 1.000 kali dari laju kepunahan alami.

20 Bambang Yuniarto, Membangun Kesadaran Warga
Negara untuk Pelestarian Lingkungan : Penelitian Grounded Theory
dalam Konteks Ekologi Kewarganegaraan, Disertasi, Bandung :
Program Pascasarjana UIN Pendidikan Indonesia, 2011,h.5
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dalam pembentukan lingkungan hidup bersifat mutlak
serta tak tergantikan.?! Maka, kekhawatiran terhadap
adanya kelangkaan dan kepunahan binatang perlu
diantisipasi dengan upaya pencegahan berupa
perlindungan terhadap binatang yang bersangkutan.?

Dalam realitanya, manusia hidup di tengah
ancaman kepunahan. Hal ini diindikasikan dengan
banyaknya spesies yang punah secara perlahan-lahan
dalam setiap tahunnya, baik dari spesies binatang liar
ataupun jinak.?®> Kesadaran melestarikan binatang
muncul setelah dirasakan adanya keterkaitan erat
antara kondisi lingkungan hari ini dengan kehidupan
bumi di hari esok.

Pemicu kerusakan dan kepunahan merupakan

akibat dari perlakuan manusia yang semena-mena

2L Harris Iskandar, Harmoni Alam Semesta, Jakarta :
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017, h. 35

2| eden Marpaung, Tindak Pidana terhadap Hutan,
Hasil Hutan dan Satwa, Jakarta : Erlangga, 1995, h. 47.

2 Paul N. Isiugo, dkk, Community Participation in
Wildlife Conservation and Protection in Oban Hills Area of
Cross River State, Nigeria, Journal Sociology Soc Anth, 6(2),
Department of Sociology, University of PortHarcourt, Nigeria,

2015, h. 279
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kompenen-kompenen lingkungan alam.?* Binatang
yang menjadi salahsatu kompenen alam ini, perlu
dikelola dan dimanfaatkan secara lestari, selaras dan
seimbang demi kesejahteraan manusia baik di masa
Kini maupun masa yang akan datang.?

Agama menjadi salah satu aspek untuk
menumbuhkan  kesadaran ~ masyarakat  tentang
pentingnya konservasi. Peran agama menjadi rem yang
ampuh bagi manusia agar tidak merusak lingkungan
dan dapat mengantisipasi kerusakan lingkungan ketika
jalur sains dan jalur birokrasi terhambat. Dan dengan
harapan dapat mempengaruhi jiwa dan mental manusia
agar tidak merusak ekosistem lingkungan.?® Sebagai

contohnya: di Indonesia, keberhasilan dan kegagalan

%Hasbi Umar, Nalar Figih Kontemporer, Jakarta: GP
Press, 2007, h. 211.

% Bracke and H. Hopster, Assesing The Importance of
Natural Behavior For Animal Welfare, Journal of Agricultural
and Environmental Ethics (19) DOI 10.1007, 2006, h.77

%Benny Ridwan, Kesadaran dan Tanggungjawab
Pelestarian Lingkungan Masyarakat Muslim Rawa Pening
Kabupaten Semarang, Inferensi: Jurnal Penelitian Sosial

Keagamaan, (2), 2013, h. 326.
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pembangunan ini tidak terlepas dari aspek agama,
hukum, dan pendidikan.?’

Pengembangan kesadaran lingkungan dengan
pendekatan agama Islam dapat dilakukan dengan
beberapa dimensi yang di antaranya adalah dengan
dimensi aqidah ataupun syari’ah.?® Konsep menjaga
lingkungan dan alam menyatu dengan konsep tauhid,
syariah, dan akhlak, sehingga teori ini penting karena
agama menjadi sumber yang efektif bagi konservasi
lingkungan?®

Islam  mengajarkan cara memanfaatkan
sumberdaya alam secara arif, sekaligus aturan main
dalam pemanfaatannya dengan memperhatikan
kesejahteraan sebagai hasil keseluruhan yang

diinginkan. 3 Al-Qur’an dan hadis sebagai sumber

27 Rachmad K. Dwi Susilo, Sosiologi Lingkungan,
(Jakarta : Rajawali Pers, 2014), h.180

2 Mujiyono Abdillah, Fikih Lingkungan : Panduan
Spiritual Hidup Berwawasan lingkungan, (Yogyakarta : Akademi
Manajemem Perusahaan YKPN, 2005) h. 5

20thman Llewelyn, Figh al-Biah: Sumbangsih Syariah
untuk Konservasi Lingkungan, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,
2007), h. 21.

30Ulin Niam Masruri, Pelestarian Lingkungan dalam
Perspektif Sunnah , Jurnal at-Tagaddum, Vol. 6, No. 2, 2014 , h.

411
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agama Islam secara intens menjelaskan kaidah-kaidah
agama untuk mengaplikasikan secara nyata dalam
kehidupan empiris, merinci dan menguatkannya.®!
Sebagaimana tentang perintah untuk melestarikan
lingkungan secara rinci telah tertulis dalam Al-Qur’an
firman Allah SWT:

(13

Dan janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah
kepada-Nya dengan rasa takut (tidak
akan diterima) dan harapan (akan
dikabulkan).  Sesungguhnya rahmat
Allah amat dekat kepada orang-orang
yang berbuat baik”. (QS. Al-A’raf
56)32

Tafsir singkat ayat ini menunjukkan larangan
untuk berbuat kerusakan dan tidak bermanfaat baik

yang menyangkut perilaku maupun menyangkut

31Zaghlul al-Najjar, Pembuktian Sains dalam Sunnah 3,
tej. Zidni Ilham, (Jakarta : Amzah, 2007), h. xxii

32 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-
Qur'an<<<<< dan Terjemahannya, ( Jakarta : Syigma
Examedia Arkanleema, 2009), h. 151
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akidah.® Al-Qur’an mengajarkan agar umat manusia
senantiasa memelihara hubungan baik dengan sesama
manusia dan dengan alam sekitarnya.3

Penerapan menjaga keseimbangan alam
tersebut juga telah dituang dalam fatwa MUI No 04
Tahun 2014, yakni tentang Pelestarian Satwa Langka
untuk Menjaga Keseimbangan Ekosistem. Islam
membawa ajaran yang bersifat akomodatif, responsif
dan fleksibel sesuai tuntutan keadaanya, khususnya
tentang kerjasama dalam pergaulan dengan lingkungan
sekitar.

Manusia  dituntun dan dituntut  untuk
menghormati proses-proses yang sedang tumbuh
terhadap apa saja yang ada di bumi.®® Pengetahuan
dan kesadaran tentang keberadaan dan ruang lingkup

masalah lingkungan dan alam adalah penting karena

33M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan
dan Keserasian al-Qur'an, cet. 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), X:
h. 115

%Bani Syarif Maula, Wawasan Al-Qur’an Tentang
Konservasi Alam, Maghza Vol. 2 No. 2 Juli-Desember 2017, h.
65

% Ahmad Sudirman Abbas, Syariat Perlindungan dan
Pemeliharaan Alam, Jurnal Himmah, Vol1, No.1,Dec 2017, h. 5

% M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran Fungsi
dan Peran Wahyu, (Bandung: Mizan, 1995), h. 297.
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dapat membangkitkan kepedulian dan perhatian
terhadap lingkungan.®” Usaha pengelolaan dan
pelestarian lingkungan hidup secara baik dan benar
adalah ibadah kepada Allah SWT yang dapat
memperoleh karunia pahala dan memeliharanya
merupakan sebuah kewajiban.*

Motivasi tersebut di atas bertujuan mencegah
timbulnya pengaruh negatif terhadap lingkungan dan
mengusahakan kelestarian sumber alam agar dapat
digunakan terus menerus sambung-sinambung untuk
generasi di masa depan.® Hal tersebut yang menjadikan
kemakmuran bumi adalah pokok utama dalam syariat
Islam.“°Menjaga  dan  memelihara  lingkungan

merupakan hal yang sangat fundamental dalam

37 Mirza Desfandi, Mewujudkan Masyarakat Berkarakter
Peduli Lingkungan Melalui Program Adiwiyata,Sosio Didaktika:
Social Science Education Journal, 2 (1), 2015, h. 32

38 Ridwan Tohopi, Konservasi Pesisir Dalam Perspektif
Studi Islam, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 201

39Emil Salim, Pembangunan Berwawasan Lingkungan,
(Jakarta; LP3ES, 1990), h. 37

40 Ali Jum’ah, Al-biah Wa al-Hifad} ‘Alaiha Min
Mand}uri al-1slami, (Cairo: al-Wabell al-S}oyyib, 2009), h. 16
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kesempurnaan iman seseorang.*’ Maka, menjaga
kelestarian lingkungan hidup merupakan bagian dari
akhlak mulia yang harus diterapkan di tengah-tengah
kehidupan manusia.

Rasulullah SAW panutan ummat Islam dengan
keberadaan dan fungsinya sebagai suri tauladan umat
selalu  memberikan contoh yang riil*?  demi
kemaslahatan bersama. Beliau perintahkan secara
tegas kepada umatnya untuk menjaga keutuhan
binatang, alam dan tidak membuat kerusakan
didalamnya.** Melalui sabda-sabda dalam hadisnya,
secara rinci telah memerintahkan umatnya untuk
menyayangi binatang dengan memenuhi hak-hak
yang harus diberikan kepadanya. Sebagai manusia
yang arif hendaknya memberikan hak-hak binatang
diantaranya (1) memperhatikan pemberian makan, (2)

memberi beban sesuai kempuannya, (3) menyembelih

41 Ulin Niam Masruri, Pelestarian Lingkungan dalam
Perspektif Sunnah, Jurnal al-Tagaddum, Vol. 6, No. 2, 2014, h.
415

42 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis
Nabi, (Yogyakarta : Teras, 2008), h. 4

4Ulin Niam Masruri, Pelestarian Lingkungan dalam
Perspektif Sunnah , Jurnal at-Tagaddum, Vol. 6, No. 2, 2014 , h.
411
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dengan alat yang tajam, dan (4) tidak menjadikan
binatang hidup sebagai sasaran latihan memanah.*
Dalam sebuah riwayat hadis
disebutkan: #°

Abu Hurairah menceritakan bahwa
Nabi SAW bersabda ketika tengah
berjalan, seorang laki-laki mengalami
kehausan yang sangat. Dia turun ke
suatu sumur dan meminum darinya.
Tatkala ia keluar tiba-tiba ia melihat
seeokor anjing yang sedang kehausan
sehingga menjulurkan lidahnya
menjilat-jilat tanah yang basah. Orang
itu berkata: “Sungguh anjing ini telah
tertimpa (dahaga) seperti yang telah
menimpaku.” Ia (turun lagi ke sumur)
untuk  memenuhi sepatu  kulitnya
(dengan air) kemudian memegang
sepatu itu dengan mulutnya lalu naik

4Abu Bakar, Jabir al-Jaz Abu Bakar, Minhaju al-Muslim
Konsep Hidup Ideal dalam Islam, (Jakarta: Darul Haq, 2011), h.
67
4 Disebutkan dalam sebuah hadis :
CJA@JHML@JJJ.@ \)MAAJ&M\MSGM\&)&UMJAJM
o il Ga ST 138 s 38 O350 &b (bl (a5 20 K0 gl 6 1308
MMMMJSS\M@M\?S&M}J\J}&@@;U\S Py
JA\MEJ&S«_:\AJSUAP:.\JLH\)A\aa@\uauuija\djth\ﬁuﬁ
Disebutkan dalam hadis lainnya :
b‘ﬁ‘iﬁduehswwubawdswu&w B ) 550 A 8
ﬁﬁslﬂ%wﬂwbﬁ\mé\idu‘-@éJwb& ‘-‘SS“-U‘WJ‘
Ay 1 Jad el (ha A & 38 W jlad,
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dan memberi minum anjing tersebut.
Maka Allah SWT berterima kasih
terhadap perbuatannya dan memberikan
ampunan kepadanya.” Para sahabat
bertanya: “Wahai Rasullulah, apakah
kita mendapat pahala (bila berbuat
baik) pada binatang?” Beliau bersabda:
“Pada setiap yang memiliki hati yang
basah maka ada pahala.(HR. Bukhari‘®
dan Muslim*7).

Dan demikian sebaliknya, apabila orang yang
berbuat baik kepada binatang mendapatkan ampunan
dari Allah SWT, maka orang yang menzalimi
binatang akan diancam dengan azab. Sebagaimana
disebutkan dalam sebuah riwayat*® :

Nabi SAW bersabda: “Seorang wanita
disiksa karena kucing yang

4 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqolani, Fatkhu al-
Ba<ri bi Syarkhi Sohih al-Bukho>ri, (Cairo : Dar al-Hadis,
2004), h. 504
47 Abial-K}usaini Muslim Al-Naisa>bu>ri >, S}ah}i>h
Muslim, (Cairo : Dar al-Hadis, 2010), h. 390
“8Disebutkan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan
oleh sahabat Abu Hurairah r.a.
‘u.:l.nu.nl.g.um.u y.) UAA\)A\ u.ms dlﬁ@u}@bd\&dd\dﬁ)u\
uAdSL:L@."\SJ:IUA ¥ L@-Iu-\au.h J\ @JM\@Y&J\.\S\L@J;&M
waM EEs
Lafal lain diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar r.a.
u&m‘-@-lk-ubﬁuﬂju\ﬂf\hhé dlﬁaluj‘\.\baw\u&aﬂ\‘d}q)u&
Y ual.nu.\;ua)l\ wmwdSth.\SuJ\uh‘JJLg.\Mh\
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dikurungnya sampai mati. Dengan
sebab itu dia masuk ke neraka,
(dimana) dia tidak memberinya
makanan  dan  minuman  ketika
mengurungnya, dan dia tidak pula
melepaskannya sehingga dia bisa
memakan serangga yang ada di
bumi.(HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Pada dasarnya hilangnya perhatian manusia
pada binatang, menyebabkan kerusakan alam berskala
global. Dalam perspektif al-Qur’an, merusak alam
lingkungan termasuk dosa setingkat di bawah dosa
memusuhi Allah dan Rasul-Nya. Perbuatan ini
diancam dengan hukuman yang setingkat dengan
kerusakan alam yang ditimbulkannya.*® Maka,
praktek penerapan ketaatan atas ajaran agama dari Al-
Qur’an dan hadis perlu dilakukan secara utuh dalam
segala segi aspeknya.*

Formulasi  konsep  ramah  lingkungan

49gko Zulfikar, Wawasan Al-Qur’an Tentang Ekologi :
Kajian Tematik Ayat-ayat Konservasi Lingkungan ,QoF,Vol 2,
No.2, 2018, h. 113

%0 Erfan Soebahar, Periwayatan dan Penulisan Hadis
Nabi : Telaah Pemikiran Tokoh-tokoh Hadis Mengenai
Periwayatan dan Penulisan Hadis-hadis Nabi SAW, (Semarang :
Fak. Tarbiyah IAIN Walisongo, 2012), h. 185
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khususnya dalam melestarikan binatang dan
lingkungannya adalah anjuran menjaga kebersihan,
membuat kawasan konservasi, larangan keras
mencemari lingkungan, dan sanksi berat bagi perusak
lingkungan.®® Dengan demikian konsep mutlak
konservasi secara umum adalah memelihara, menjaga
dan mempertahankan fasilitas alam secara arif.

Namun dibalik pembahasan tersebut, terdapat
beberapa hadis Nabi SAW yang memerintahkan
untuk membunuh beberapa binatang serta adanya
pahala didalamya. Dalam sebuah riwayat hadis
disebutkan®? :

Dari Aisyah, dari Nabi SAW bersabda,
“Ada 5 macam binatang yg fasiq yang
boleh dibunuh baik didalam atau diluar
tanah harom (sedang ihram ataupun
tidak) yaitu : ular, burung gagak, tikus,

SIRustam lbrahim, dkk, Konsep Ramah Lingkungan
dalam Perspektif Al-Qur’an Hadis dan Kitab Kuning di
Pesantren, Jurnal Madania, Vol.21,No.2, 2017, h. 209
* Disebutkan dalam sebuah riwayat hadis :
w\ﬁwudu@lujwa\uhawﬂ\&wa\umJMbus
Jj.u.“uSSS\Ju\ﬂ\jbéﬂ\juﬂUaJm\aﬂ\u&uﬁa
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anjing galak, dan elang”. (HR Bukhari®3
dan Muslim®%).

Riwayat hadis lainnya disebutkan®:

Dari Amir bin sa’ad 1a Dberkata,
“Rasulullah shalallahu alaihi wasallam
memerintahkan untuk membunuh cecak
atau tokek dan Beliau menamakannya
fuwaisiq” (HR Muslim®®).

Juga terdapat hadis yang menyebutkan
perolehan pahala bagi yang membunuhnya sesuai
dengan cara tepat, dijelaskan dalam sebuah riwayat
hadis®’:

53 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-*Asqolani, Fatkhu al-Bari
bi Syarkhi Sohih al-Bukho>ri, (Cairo : Dar al-Hadis, 2004), h.
507
% Abial-K}usaini Muslim Al-Naisa>bu>ri >, S}ah}i>h
Muslim, Cairo : Dar al-Hadis, 2010, h. 401
% Disebutkan dalam sebuah hadis :
amngj\dﬁf\ a&m‘gw#ﬂuim-uaﬁ\u\u\&.&uwfb&
G 38
%6 Abial-K}usaini Muslim Al-Naisa>bu>ri >, S}ah}i>h
Muslim, (Cairo : Dar al-Hadis, 2010), h. 405
°" Terdapat dalam sebuah riwayat hadis : .
MU\MJAAS\UAWUAJM\ASJ \S&M}Adj\u&@”&&w
AdAa 18 \ASM&ML\S\ 4l . i RN uﬁj\l\ QJAS PRI \ASJ \AS&
MU\ ujﬂ
Pernyataan hadis di atas diperkuat dengan riwayat hadis berikut :
&J&Jﬂ‘dﬁﬂaﬁ‘éﬁu‘*ﬂbﬂ‘&éﬂ‘dw)u‘w ﬂ‘uﬂé)duwa‘uf-
L 4l Al L D GIS
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Bahwa Nabi SAW bersabda: Siapa yang
membunuh wazagh pada pukulan pertama,
maka dia mendapat kebaikan seperti ini dan
seperti ini. Siapa yang membunuhnya pada
pukulan kedua, maka dia mendapat kebaikan
seperti ini dan seperti ini, kurang dari pahala
yang pertama. Dan jika ia mebunuhnya pada
pukulan ketiga, maka ia mendapat kebaikan
seperti ini dan seperti ini, kurang dari yang
kedua. (H.R. Muslim)®®

Berangkat dari beberapa hadis Rasulullah
SAW di atas, sekilas dalam Islam, terjadi kerancuan
pemahaman tentang konservasi binatang. Hal tersebut
menjadikan point bahasan yang unik dan menarik
berkaitan dengan tuntunan konsep konservasi. Karena
pada dasarnya binatang yang diciptakan di alam ini
untuk manusia dan tidak diciptakan Allah SWT secara
sia-sia, sebab pokok tujuan penciptaan dimaksudkan

untuk kemaslahan manusia.®® Tapi faktanya, tidaklah

Dari Ummu Syuraik Ra sesungguhnya Rasulullah Saw
memerintahkan untuk membunuh tokek dan beliau berkata
(tokek) merupakan binatang yang meniup (api) kepada Nabi
Ibrahim Alaihisslaam, (Lihat :HR. Bukhari 4/141 No. 3359,
Muslim 7/42 No. 5981)

8 Abial-K}usaini Muslim Al-Naisa>bu>ri >, S}ah}i=h
Muslim, (Cairo : Dar al-Hadis, 2010), h. 397

Abudin Nata, Kajian Tematik Al-Qur’an Tentang
Ketuhanan, (Bandung : Angkasa, 2008), h. 130
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semuanya diperintahkan  untuk dirawat dan
dilestarikan. Terdapat beberapa binatang yang Nabi
SAW serukan untuk dibunuhnya, padahal konsep
mutlak konservasi yakni melestarikan, menjaga dan
memeliharanya dengan baik. Sehingga dapat diartikan
bahwa membunuh binatang adalah salah satu bentuk
pengerusakan, maka agama melarang secara tegas
bentuk pengabaian perhatian kepadanya.

Hal di atas sebagaimana diterangkan dengan
adanya hadis larangan mengurung kucing tanpa
memberi makan, larangan memberi beban berat pada
binatang tunggangan, anjuran menyembelih binatang
mengunakan pisau yang tajam® dan perintah
memberikan perhatian kasing sayang kepada binatang
ciptaan Allah SWT. Namun disisi lain, hadis
Rasulullah SAW menerangkan secara lugas tentang
perintah membunuh beberapa binatang sekaligus
motivasi pahala umat Islam yang membunuhnya.
Sebagaimana hadis tentang perintah membunuh ular,

tokek, anjing, dan beberapa binatang lainnya.

6 Hisyam al-Kamil, Imta’ Bisyarhi Matan Abi Syuja":
Figh al-Syafi’i, (Cairo ; Dar al-Manar, 2011), h. 415
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Sementara fakta sains menunjukkan bahwa beberapa
binatang  tersebut  bermanfaat dalam  dunia
perdagangan, edukasi, dan pengobatan. 5!

Mengikuti pembahasan di atas, sekilas tampak
terjadi kontradiksi konsep konservasi dalam tuntunan
Rasulullah SAW. Namun, apabila memahami seluk
beluk lengkap terkait sebab dan alasan anjuran
Rasulullah SAW untuk membunuh beberapa biantang,
maka kesan kontradiksi dalam konsep konservasi
tidaklah terjadi. Hal tersebut karena salahsatu alasan
diperintahkannya membunuh binatang didasari pada
sebuah nilai kemakmuran dan kerusakan alam.
Sebagai permisalannya, salahsatu diantara binatang
yang dianjurkan untuk dibunuh yakni anjing. Sesuai
data realitanya anjing merupakan binatang yang perlu
diwaspadai karena berpotensi menularkan penyakit,
yakni penyakit rabies. Di Indonesia kematian
masyarakat akibat rabies masih tergolong tinggi

Kisaran 100-156 dengan tingkat kematian hampir

81Arif Budiman, Studi Hadis Tentang Keutamaan
Membunuh Tokek, Jurnal Studi Al-Qur’an Hadis Masdar,
Pascasarjana UIN IB Padang, Vol.1, No.2, (2019), h. 161
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100% kematian pertahunnya. Sesuai datanya 98%
kasus rabies ditularkan melalui gigitan anjing.®?
Contoh lainnya, yakni bahaya ular. Telah banyak
terjadi kasus kematian karena gigitan bisa binatang
tersebut. Salahsatunya fakta terjadi di Filipina bahwa
seorang pawang meninggal karena gigitan ular.5
Berdasarkan hal-hal tersebut, maka dalam
pembahasannya perlu untuk dikaji lebih mendalam
terkait konservasi dalam perspektif hadis, hal ini
untuk mengantarkan masyarakat supaya dapat
menerapkan langkah-langkah konservasi binatang
sesuai yang dicontohkan dan diajarankan Rasulullah
SAW. Hal tersebut karena, manusia yang mendapat
mandat sebagai khalifah di bumi ini memiliki tanggung
jawab pada tingkat individu, lokal, dan nasional.%* la

ditutut untuk mengelola dan memanfaatkannya dengan

62 Biro Komunikasi dan Pelayanan Masyarakat,
Kementerian RI, 2020

83 https://m.liputan 6.com, 5 kasus Kematian Manusia
yang Bermula dari Kecerobohan, 2018

6 Fachruddin Mangunjaya, Ekopesantren : Bagaimaan
Merancang Pesantren Ramah Lingkungan”, (Jakarta : Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2014), h. 34
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baik dan benar ®° sesuai dengan kaidah agama yang
baku, yaitu memakmurkan bumi dengan jalan amal
terbaik dan karya kreatif.®

Realita yang terjadi, bersamaan berjalannya
pemikiran, kaum muslim mengalami krisis pemikiran,
yakni sebagai salahsatu contoh yang paling
representatif dari krisis pemikiran ini adalah krisis
pemahaman terhadap hadis dengan hal-hal disekitar
yang berhubungan dengannya.®’Usaha untuk dapat
membahas lebih dalam hal-hal di atas, diperlukan
sebuah metode pembahasan. Penulis dalam penelitian
ini menggunakan metode analisis yang dibantu dalam
pembahasannya pada point matan hadis-hadis kutub
sittah tentang larangan dan perintah terkait

membunuh binatang. Hal tersebut mengingat, bahwa

8 Achmad Bisri, Penguatan ‘Surga Terletak Pada
Kecintaan Lingkungan di Majlis Taklim At-Tagwa Bedagan Kel.
Sekayu Kec. Semarang Tengah, (Semarang : IAIN Walisongo
LP2M16, 2014), h. 16

% Rohmani, Islam Untuk Penembangan Ilmu
Pengetahuan dan Lingkungan Hidup, (Jakarta : Badan Penelitian
dan Pengembangan Agama Departemen Agama RI, 1984), h. 35

7 Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi
Saw, (Jakarta : Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia dan The
International Institute Of Islamic Thought, 1994), h. 36
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rujukan agama dalam pembentukan hukum sesudah al-
Quran adalah hadis. Kajian-kajian terhadap hadis pun
tidak pernah surut dilakukan bahkan cenderung
semakin meningkat seiring perkembangan zaman.%
Maka, pada penelitian ini penulis akan membedah
secara lebih jeli dan rinci dengan didasari pada nilai

konservasi.

Rumusan Masalah

Persoalan alam dan lingkungan menjadi
tantangan besar®® yang termasuk salah satu issu aktual
dari lima isu aktual kontemporer modern. Kelima isu
aktual tersebut adalah isu global, demokratisasi, hak
asasi manusia (HAM), kesetaraan gender dan
lingkungan. Kelima isu tersebut diproyeksikan akan
tetap aktual pada abad ke 21 ini.”®

Maka, masyarakat Indonesia yang mayoritas

%M. Alfatih Suryadilaga, Ulumul Hadits, (Yogyakarta:
Kalimedia, 2015), h. 1

69 Sharif Ahmed Mukul, The role of spiritual beliefs in
conserving wildlife species in religious shrines of Bangladesh,
Jurnal Biodiversity, Vol. 13, No. 2, 2012, h. 108

0 Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan
Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta ; Paramadina, 2001), h. 23.
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umat Islam perlu secara sempurna untuk melaksanakan
pemeliharaan alam dan lingkungan sebagaimana yang
juga telah diperintahkan dalam agama. Yakni memahami
konsep pelestarian dan menjaga keseimbangan ekosistem
sesuai dengan nilai hadis. Hal ini karena pondasi dasar
agama setelah Al-Qur’an adalah hadis nabi Muhammad
SAW.

Upaya untuk menghasilkan nilai pemahaman
yang sempurna diperlukan sebuah penelitian tentang
kajian hadis-hadis Rasulullah SAW. Pada penelitian ini,
pokok permasalahan yang akan diangkat adalah :

1. Mengapa terdapat hadis larangan dan perintah
melestarikan binatang?

2. Bagaimana memahami konsep menjaga
kelestarian dan anjuran membunuh binatang
dalam perspektif hadis?

3. Bagaimana implementasi hadis anjuran
membunuh binatang dalam konteks

konservasi?

C. Manfaat dan Tujuan Peneltian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara
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jelas mengenai hadis Rasulullah SAW tentang
konservasi  binatang,  sekaligus  untuk  dapat
menghasilkan pemahaman yang sempurna terkait hadis-
hadis perintah dan larangan membunuh binatang.
Sehingga dapat menjawab beberapa kebimbangan
masyarakat terkait konsep konservasi pada binatang
dengan landasan hadis Rasulullah SAW. Dan sekaligus
dapat meningkatkan eksistensi peran hadis di
bidang konservasi. Hal tersebut karena untuk dapat
meneladani sunnah nabi dalam kehidupan nyata,
dibutuhkan pemahaman yang benar terhadap hadis
nabawi. !

Manfaat teoritis dari penelitian ini, diharap dapat
memberikan kontribusi pemahaman secara proposional
terhadap kontekstual hadis-hadis tentang konservasi
binatang serta memberikan sumbangsih pemikiran dan
analisis yang tepat terkait hadis perintah dan larangan
membunuh binatang ditinjau dari hadis-hadis nabi.

Sehingga dapat memberi inspirasi bagi masyarakat

A, Hasan Asy’ari Ulama’i, Metode Tematik
Memahami Hadis Nabi SAW, (Semarang :Pusat Penelitian 1AIN
Walisongo, 2010), h. 18
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untuk menggali potensi- potensi ajaran Islam
bersumber dari hadis Nabi SAW dalam masalah
konservasi binatang.

Pemahaman yang sempurna tentang hadis-hadis
konservasi ini salah satu bentuk dan upaya untuk
menggugah daya nalar umat dalam mewujudkan
keseimbangan ekologi dengan tanpa menghadirkan
kemadhorotan/ bahaya pada sisi lain. Dengan harapan,
pelestarian alam dan lingkungan akan berimplikasi
positif pada kesejahteraan hidup dan peningkatan
ekonomi.” Hal tersebut karena pada dasarnya, umat
Islam  memerlukan sebuah kerangka pedoman
komprehensif tentang pandangan dan cara melakukan
partisipasi di dalam masalah konsevasi lingkungan.”®

Manfaat praktis dari hasil penelitian ini adalah
untuk menjadikan hadis sebagai kunci pembuka konsep
ilmiah yang berkontribusi aktif berkaitan dengan

pelestarian binatang. Di sisi lain penulis mengharapkan,

2 Sumanto Al-Qurtuby, K.H. MA. Sahal Mahfudh Era
Baru Figih Indonesia, (Yogyakarta : Cermin,1999), h. 96

3 Mudhofir Abdullah, Al-Qur’an dan Konservasi
Lingkungan : Argumen Konsevasi Lingkungan sebagai Tujuan
Tertinggi Syari’ah, (Jakarta: Dian Rakyat, 2010), h. xxxi
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dari penelitian ini dapat mendobrak jendela baru untuk
mengatasi problematika permasalahan pada konservasi

binatang secara sempurna dan porposional.

. Kajian Pustaka

Pembahasan mengenai tema ini, bukanlah hal
baru. Telah ada sebelumnya beberapa pembahasan
dengan tema dan obyek yang telah dibahas oleh
beberapa peneliti. Di bawah ini adalah penelitian-
penelitian  sebelumnya yang berkaitan  dengan
pembahasan yang akan diangkat oleh penulis.

Penelitian Ahmad Zumaro™ vyang berjudul
“Ekoteologi  Islam  (Studi  Konsep  Pelestarian
Lingkungan dalam Hadis NAbi SAW).” Pembahasan
pada judul ini dilakukan dengan metode tematik hadis.
Pada penelitiannya, Zumaro mengawalinya dengan
pembahasan  terkait  krisis global lingkungan.
Menurutnya, Krisis lingkungan terjadi disinyalir akibat

dari cara pandangan antroposentrisme. Paham yang

74 Ahmad Zumaro, Ekoteologi Islam (Studi Konsep
Pelestarian Lingkungan dalam Hadis NAbi SAW, Disertasi,
(Yogyakarta : Program Doktor Studi Islam, Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga, 2020)
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menafikan hal yang transenden dan beranggapan
bahwa manusia merupakan pusat segalanya, manusia
bukan bagian dari lingkungan, serta alam dianggap tak
bernilai. Cara pandang dikotomis ini membentuk
perilaku  destruktif terhadap lingkungan. Pola
hubungan dominasi antara alam dan manusia yang
merusak ini perlu dirubah atau dihilangkan dengan
relasi yang selaras agar terwujud kelestarian
lingkungan, yaitu dengan menghadirkan ajaran agama
atau ekoteologi. Ekoteologi Islam adalah teologi yang
membahas konservasi lingkungan berdasarkan ajaran
agama Islam.

Berdasarkan penelitiannya Zumaro
memberikan kesimpulan bahwa konservasi lingkungan
merupakan misi kekhalifahan manusia. Khalifah
bertanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan
dan adanya ketergantungan manusia terhadap
lingkungan. Dari hal itu, maka kewajiban manusia
yakni  menjaga kelestariannya. Zumaro juga
memberikan titik point urgen dalam kesimpulannya,
bahwa agama Islam merupakan agama yang pro

terhadap lingkungan, fakta ini dapat ditemukan dalam
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hadis Nabi SAW mengenai pengelolaan lingkungan
baik secara teoritis maupun praktis.

Penelitian yang dilakukan oleh Abbas Sofwan
Matlail Fajr’® yang berjudul “Figih Ekologi: Etika
Pemanfaatan Lingkungan di Lereng Kelud.” Menurut
Matlail Fajr, berangkatnya penelitian ini dilatar
belakangi dengan adanya bencana lingkungan yang
terjadi karena sikap manusia terhadap lingkungan dan
industrialisasi yang berorientasi teknologi,
mengakibatkan penipisan sumber daya alam. Secara
rillnya, kasus tersebut ditemukan di lereng Gunung
Kelud yang terletak di Kediri Jawa Timur. Industrialisasi
dan penambangan pasir secara massive berdampak pada
rusaknya sumberdaya alam.

Matlail Fajr melakukan penelitian dengan
memadukan pendekatan kualitatif dan kuantitatif serta

menerapkan metode campuran, menghasilkan simpulan :

SAbbas Sofwan Matlail Fajr, Figih Ekologi: Etika
Pemanfaatan Lingkungan di Lereng Kelud, Disertasi, (Surabaya :
Program Pascasarjana Universitas Negeri Sunan Ampel, 2020)
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Pertama, etika pemanfaatan lingkungan menurut figih
ekologi adalah berlandaskan kepada pemahaman nilai-
nilai universalitas al-Qur’an dan pedomam praktis dari
al-Sunnah yang melahirkan kode etik pemanfaatan
lingkungan. Kedua, model etika pemanfaatan lingkungan
yang dilakukan masyarakat di Lereng Gunung Kelud
adalah kolaborasi harmonis antara nilai tradisi, agama
dan modernitas.

Penelitian Mudofir’® yang berjudul “Argumen
Konservasi Lingkungan sebagai Tujuan Tertinggi
Syari’ah”. Pembahasan yang diangkat dalam
penelitian ini yakni, Mudofir membuktikan tidak
memadainya teori al-dharurat al-khamsah yang
dikemukakan oleh al-Syathibi dalam al-Muwafaqat
dan para pengikutnya yang menganggap teori ini
sebagai tujuan tertinggi Syari’ah. Teori yang disebut
al-dhartirat alkhamsah, pada dasarnya tidak akan
bermakna jika lingkungan berada dalam ancaman

krisis yang akut. Maka, menjaga lingkungan itulah

6 Mudofir, Argumen Konservasi Lingkungan sebagai
Tujuan Tertinggi Syari’ah, Disertasi, (Jakarta : Program
Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2009)
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yang menjadi tujuan tertinggi Syari’ah.

Mudofir dalam disertasinya menggunakan
analisis komparatif.”” Dan pada akhir dari disertasinya,
Mudofir menyebutkan bahwa penelitian ini memiliki
tujuan untuk memperkuat penelitian yang berintikan
seruan kepada dunia dengan mempertimbangkan
kembali kearifan tradisi besar agama-agama guna
melakukan tindakan bersama mengatasi krisis
lingkungan global dan masalah ledakan penduduk.

Penelitian Bambang Yuniarto” yang berjudul
“Membangun  Kesadaran ~Warga Negara untuk
Pelestarian Lingkungan : Penelitian Grounded Theory
dalam Konteks Ekologi Kewarganegaraan”. Dari
pembahasan disertasinya mengungkapkan bahwa pada
hakikatnya manusia bisa mengelola alam dengan baik,
yakni sesuai dengan kebutuhan-kebutuhannya secara

secukupnya saja. Namun karena adanya keserakahan

" Yakni mengkomparasikan karya-karya tentang Islam
dan konservasi lingkungan, etika lingkungan, dan ekologi dari
para ecothinker untuk kemudian diambil kesimpulan

8 Bambang Yuniarto, Membangun Kesadaran Warga
Negara untuk Pelestarian Lingkungan : Penelitian Grounded Theory
dalam Konteks Ekologi Kewarganegaraan, Disertasi, (Bandung :
Program Pascasarjana UIN Pendidikan Indonesia, 2011)
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manusia terhadap segala sesuatu, membuat banyak
terjadi eksploitasi terhadap alam sekitar, dan pada
akhirnya mengganggu keseimbangan alam itu sendiri.
Eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya alam
tanpa upaya reklamasi mengakibatkan hilangnya
ribuan spesies di bumi. Yuniarto menuliskan bukti
krisisnya lingkungan dengan diperkuat prosentase data
punahnya beberapa binatang di alam ini.

Kesimpulan dari temuan penelitian ini adalah:
(1) Kenyataan alam rusak disebabkan oleh faktor
peristiwa alam dan eksploitasi manusia baik langsung
maupun tidak langsung; (2) Kenyataan kesadaran
warga negara dalam pelestarian lingkungan masih
rendah yang disebabkan oleh rendahnya aspek
spiritual warga negara dalam mengelola alam;
pendidikan lingkungan belum optimal; besarnya
masyarakat miskin yang sangat tergantung pada
sumber daya alam dan lingkungan; hukum dan
penegakannya belum maksimal.

Tulisan terkait lingkungan yang ditulis oleh
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Hasri’® yang berjudul, “Lingkungan dalam Perspektif
Hadis”. Dalam pembahasannya menyebutkan bahwa
konseptualisasi lingkungan atau alam dalam Islam
merupakan pemahaman rasional terhadap ayat-ayat
kauniyah yang terbentang di hadapan manusia, di
samping ayat-ayat qauliyah yang cenderung
menjelaskan tentang alam dan seluruh isinya.
Keberadaan alam dan seluruh benda-benda yang
terkandung di dalamnya merupakan suatu kesatuan
yang tidak terpisahkan.

Dari pembahasannya, Hasri memberikan
sebuah  kesimpulan bahwa masalah pelestarian
lingkungan hidup terungkap dalam beberapa hadis
sebagai perintah bagi manusia agar menjaga dan atau
memelihara lingkungan mereka dengan baik (ihsan).
Unsur-unsur lingkungan hidup yang ditunjuk oleh
hadis adalah; binatang, tumbuhan, tanah, air, dan
udara. Upaya-upaya yang harus ditempuh dalam
melestarikan lingkungan hidup adalah antara lain;

memelihara dan melindungi binatang; menanam pohon

79 Hasri, Lingkungan dalam Perspektif Hadis, Journal of
Islamic Education Management, Vol.2, No.1, 2017
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dan penghijauan; menghidupkan lahan  mati;
memanfaatkan udara dan air dengan baik, serta yang
terpenting adalah bagaimana agar keseimbangan alam
atau lingkungan dan habitat dijaga dan berupaya
mengindari untuk merusaknya.

Penelitian ilmiah yang ditulis oleh Istianah®
yang berjudul, “Upaya Pelestarian Lingkungan Hidup
dalam Perspektif Hadis”. Dijelaskan dalam tulisannya
bahwa lingkungan adalah semua yang mempengaruhi
pertumbuhan manusia dan binatang. Upaya pelestarian
lingkungan artinya menjaga keberadaan lingkungan
tetap selama-lamanya, kekal tidak berubah. Dengan
melakukan perbuatan sewenang-wenang terhadap
lingkungan dengan cara mengeksploitasi tanpa
meperhatikan akibatnya, jelas bertentangan dengan
ajaran Islam. Keselarasan dalam ajaran Islam
mencakup empat hal, vyaitu: keselarasan dengan
Tuhan, keselarasan dengan masyarakat, keselarasan
dengan lingkungan alam dan keselarasan dengan diri

sendiri.

8 |stianah, Upaya Pelestarian Lingkungan Hidup dalam
Perspektif Hadis, Jurnal Riwayah, Vol. 1, No. 2, 2015
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Tulisan Abd Aziz,®' berjudul “ Konservasi
Alam dalam Perspektif Etika Islam : Tantangan dan
tuntutan  Global.” Pada tulisannya Abd. Aziz
membahas tentang bagaimana upaya manusia dalam
menjaga terhadap pelestarian, keseimbangan dan
keindahan alam. Kebijaksanaan penggunaan sumber
daya alam yang terbatas termasuk bahan energi harus
menjadi slogan dalam kehidupan. Lingkungan
disediakan bukan untuk manusia saja, melainkan juga
untuk makhluk hidup yang lain. Namun demikian,
realitanya, banyak orang yang justru merusak alam.
Melalui pendekatan etika lingkungan ia menemukan
bahwa salah satu penyebab perusakan alam tersebut
adalah karena faktor paradigma transendental yang
tidak lagi menganggap bahwa melestarikan lingkungan
juga dianjurkan bahkan diwajibkan oleh agama Islam.

Berdasarkan dari penelitian-penelitian yang telah

dituliskan beberapa pakar di atas, maka pada penelitian

8 Abd Aziz, Konservasi Alam dalam Perspektif Etika
Islam : Tantangan dan tuntutan Global, Jurnal Akademika, Vol.
19, No. 02, 2014
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yang akan dilakukan ini, penulis berusaha untuk
menambah kekurangan dari penelitian sebelumnya
dengan menelusuri dan mengungkap secara mendalam
hadis-hadis yang berbicara tentang pembahasan yang
sesuai yakni dengan melalui bedah studi kritis dan
analisis terhadap hadis-hadis perintan dan larangan
dalam membunuh binatang. Hal tersebut akan dilakukan
penulis demi mendapatkan pemahaman yang tepat dalam
melakukan konservasi binatang yang sesuai dengan
ajaran Nabi Muhammad SAW, karena manusia
memegang peranan yang besar dalam perubahan alam
dan lingkungan. Tindakan-tindakan moral menjadi
kunci untuk dapat merubah alam menjadi suatu
sumber kehidupan yang positif maupun negatif.®2
Dampak positif akan membawa manusia kepada
kebahagiaan dan kemuliaan, sedangkan dampak

negatif bisa menyebabkan kehancuran kehidupan

82 Kadek Hendra Robiawan, dan Rabbani Kharismawan,
Arsitektur dalam konservasi Lingkungan dan Masyarakat, Jurnal
Sains dan Seni ITS 5:2, 2006, h. 98

DISERTASI | BAB I-V %



manusia sendiri.®

Salahsatu point menarik sekaligus titik fokus
temuan yang belum dikaji pada penelitian sebelumnya,
dan yang akan penulis angkat dalam bahasan
penelitian ini, yakni adanya gesekan pemahaman
dalam hal konsep konservasi binatang khususnya
berdasarkan landasan hadis. Hal ini diantarkan dengan
adanya pernyataan bahwa konsep pokok konservasi
yakni melestarikan, menjaga dan memeliharanya
secara baik. Tapi faktanya, tidaklah semua binatang
diperintahkan untuk dirawat dan dilestarikan. Terdapat
beberapa binatang yang Nabi SAW serukan untuk
dibunuhnya. Padahal dalam pemahaman mentahnya,
perilaku membunuh dan membinasakan adalah salah
satu bentuk pengerusakan dan mengancam punahnya
binatang. Terdapat beberapa riwayat hadis Rasulullah
SAW yang menerangkan secara lugas tentang perintah

membunuh beberapa binatang sekaligus motivasi

8  Rohmani, Islam Untuk Pengembangan Ilmu
Pengetahuan dan Lingkungan Hidup, (Jakarta : Badan Penelitian
dan Pengembangan Agama Departemen Agama RI, 1984), h. 39
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pahala umat Islam yang membunuhnya. Sebagaimana
hadis tentang perintah membunuh ular, tokek, anjing,
dan beberapa binatang lainnya. Sementara fakta sains
menunjukkan bahwa beberapa binatang tersebut
bermanfaat dalam dunia perekonomian, perdagangan,
edukasi dan pengobatan.®* Sehingga, sekilas tampak
terjadi kerancuan dalam memahami dan menerapkan
konservasi dalam konsep agama.

Maka, kajian hadis tentang konservasi binatang
ini akan menguraikan secara jelas pembelajaran yang
telah diajarkan Rasulullah SAW semasa hidupnya, yang
dalam memakmurkan bumi beliau menerapkan tiga hal
pokok vyaitu, al-intifa>’%al-i tiba>ral-isfla>h?’.

Hal tersebut sealur dengan konsep manhaj Islam yang

8Arif Budiman, Studi Hadis Tentang Keutamaan
Membunuh Tokek, Jurnal Studi Al-Qur’an Hadis Masdar,
Pascasarjana UIN IB Padang, Vol.1, No.2, (2019), h. 161

8 Mengambil manfaat dan mendaya gunakan sebaik-
baiknya

8 Mengambil pelajaran, memikirkan, mensyukuri,
seraya menggali rahasia-rahasia di balik alam ciptaan Allah

8 Memelihara dan menjaga kelestarian alam sesuai
dengan maksud sang pencipta, yakni untuk kemaslahatan dan
kemakmuran manusia, serta tetap terjaganya harmoni kehidupan
alam
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komprehensif®® yakni manhaj yang mencakup secara
keseluruhan dari berbagai aspek kehidupan manusia
dengan tujuan untuk mewujudkan kesejahteraan hidup
serta merealisasikan tuntutan dunia pada manusia
sebagai sumbangsih positif terhadap alam dan
lingkungannya. Perlindungan dan pengelolaan alam
menjadi upaya untuk mewujudkan dan meningkatkan
peri kehidupan dan kualitas hidup makhluk hidup

secara alami dan berkelanjutan.®

Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian
kepustakaan (library research) dengan objek
penelitian dari sumber bahan pustaka tentang
hadis-hadis perintah dan larangan membunuh

binatang serta beberapa hadis berkaitan

8 Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi
SAW, Penerjmh. Muhammad Al-Bagir, (Bandung : Karisma,
1993), h. 18

8 Maridi, Mengangkat Budaya dan Kearifan Lokal
dalam Sistem Konservasi Tanah dan Air, Seminar Nasional XII
Pendidikan Biologi FKIP UNS, Biologi, Sains, Lingkungan, dan

Pembelajarannya, 2015, h. 1
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dengan anjuran memelihara, melestarikan,
serta menjaga  keberlangsungan  hidup
binatang.  Penelitian  kepustakaan dalam
penelitian ini termasuk dalam model studi
pustaka yang berkaitan dengan nilai aplikasi
kesesuaian hadis dengan kondisi umat saat ini.
Data yang diperlukan dalam penelitian ini
diperoleh  melalui  penelusuran  berbagai
literatur yang ada, kemudian dilakukan
penelaahan dan analisis terhadap data tersebut.

2. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Teologis Normatif®
Pada penelitian ini, penulis menggunakan
beberapa literatur normatif yang berkaitan

dengan hadis. Cara fikir yang akan

% pendekatan teologis normatif dapat diartikan sebagai
upaya memahami agama dengan menggunakan kerangka ilmu
ketuhanan yang bertolak dari suatu keyakinan bahwa wujud
empirik dari suatu keagamaan dianggap sebagai sesuatu yang
paling benar. Lihat: Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam,
(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2008), h. 28
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dilakukan adalah dengan model deduktif
yakni yang berawal dari keyakinan akan
kebenaran ajaran Allah SWT diperkuat
dengan dalil dan argumentasi.

b. Historis®
Dasar digunakannya pendekatan historis
dalam proses penelitian ini yakni karena :
(1) fokus penelitian ini adalah hadis-hadis
berkaitan dengan perintah dan larangan
membunuh binatang. Maka, pendekatan
historis atas hadis tersebut memiliki
pengaruh terhadap penilaian matan hadis.
(2) penelitian ini adalah penelitian hadis,
maka secara mendasar yang tidak dapat

terpisah dari sejarah kehidupan masyarakat

1 Pendekatan ini sangat dibutuhkan dalam memahami
agama, karena agama itu sendiri turun dalam situasi yang konkrit
bahkan sangat erat dengan kondisi sosial kemasyarakatan. Lihat:
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Rajagrafindo
Persada, 2008), h. 47.
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di masa nabi untuk membaca asbabul
wurud hadis.
c. Linguistic (kebahasaan)®2

Pendekatan kebahasaan ini menjadi kunci
utama dalam membedah secara detail
penelitian hadis, terlebih dalam penelitian
ini lebih mengarah pada  penekanan
matan.®®  Sebagai  salahsatu  bentuk
penerapannya yakni melakukan
perbandingan pemahaman makna matan
hadis dari beberapa riwayat hadis®* yang
dalam hal ini lebih sering disebut dengan
istilah  muqgoronah  baina  ahadis.
Pendekatan  ini  diperlukan  untuk

memahami teks matan hadis, yang mana

9 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), h. 296-297. Lihat juga:
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajagrafindo
Persada, 2008), h. 49.

% Yakni sebagai langkahnya dengan mengambil teks
hadis yang petunjuk maknanya jelas kemudian menyeleksinya
dari teks-teks hadis yang petunjuk maknanya tidak jelas. Lihat :
Ali Mustafa Yaqub, Cara Benar Memahami Hadis, (Jakarta :
Pustaka Firdaus, 2016), h. 135

% Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis, (Jakarta : Pustaka
Firdaus, 1995), h. 126
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hadis terlahir dari nabi dalam sebuah
wacana cultural dan bahasa Arab,®® maka
dapat digaris bawahi, bahwa bahasa
menjadi bagian dari kebijaksanaan nabi
yang tergolong pada hadis qouly, fi’ly dan
taqriry.®® Sehingga dalam memahaminya
sangat diperlukan peran penguasaan dan
pemahaman bahasa secara menyeluruh.
Hal ini  karena adanya kemungkinan
terjadi berupa perbedaan lafal dalam hadis
yang  disebabkan  karena  adanya
periwayatan secara makna atau sebab

lainnya.®’

3. Sumber Data

% Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah
(Implikasinya Pada Perkembangan Hukum Islam, (Semarang:
Aneka lImu, 2000), h. 153

% Menurut pengertiannya hadis nabi SAW meliputi :
perkataan (aqwal), perbuatan (af’al), pernyataan (taqrir) dan
sifat/keadaan. Lihat : Hasbi al-Sidqi, Sejarah Pengantar limu
Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), h. 6-10

9 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan
Kontekstual, Telaah Ma’ani al-Hadits tentang Ajaran Islam yang
Universal, Temporal, dan Lokal , (Cet. Il; Jakarta: Bulan Bintang,

2009), h. 137-138
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Sumber data dalam penelitian ini diambil dari
sumber primer maupun sekunder. Sumber
primer berupa Kitab-kitab hadis yakni yang
menghimpun segala sesuatu dari nabi
Muhammad SAW, baik berupa perkataan,
perbuatan, penetapan, atau yang semisalnya.®
Sumber primer dalam penelitian ini adalah
kitab-kitab hadis kutub sittah®® yang berkaitan
dengan perintah dan larangan dalam
membunuh binatang. Dan untuk mempertajam
bahasannya, dibantu dengan kitab H{ayat al-
H}ayawan al-Kubro dan Kitab-kitab syarh
hadis yang berkaitan dengan pembahasannya.
Sementara sumber sekundernya diambil dari
beberapa kitab tafsir, figh, ensiklopedia hadis,
kamus bahasa, artikel, jurnal, majalah, surat

kabar ataupun media internet yang berkaitan

% |stitah Abdul Hamid, Ta>ri>kh Sunnah, (Cairo :
Universitas Al- Azhar Egypt, 2010), h. 11

9 SYah}i>h} al Bukha>ri>, S}ah}i=h} Muslim, Sunan
al-Tirmiz\i>, Sunan Abi> Da>wud, Sunan lbnu Ma>jah, Sunan
al-Nasa>'i>
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dengan  topic  bahasan untuk  dapat

memperdalam bahasan dalam penelitian ini.

Metode Pengumpulan Data

Data yang diolah dikumpulkan dan
diinventarisir  berasal dari buku primer
penelitian ini. Data lain yang dikumpulkan
juga berasal dari literatur-literatur sekunder.
Data yang telah terkumpul selanjutnya
diklasifikasikan dan dikelompokkan secara
tematis sesuai dengan topik yang dibahas
dalam penelitian ini. Tema bahasan dalam
penelitian ini focus pada hadis-hadis anjuran,
keutamaan, dan perintah membunuh binatang
serta hadis yang berbicara terkait larangan
membunuh, menyakiti, menelantarkan dan

merusak habitat hidup binatang.

Metode Pengolahan dan Analisis Data
Metode pengolahan data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-

komparatif. Metode ini tentu saja dilakukan
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dengan pendekatan teologi normatif. Analisis
penelitian ini dibatasi oleh hadis yang
tercantum dalam kutub sittah dan dibawah
naungan topic bahasan terkait hadis anjuran,
keutamaan, dan perintah membunuh binatang
serta hadis yang berbicara terkait larangan
membunuh, menyakiti, menelantarkan dan
merusak habitat hidup binatang. Sementara
itu, langkah-langkah selanjutnya yang penulis
lakukan dalam penelitian ini adalah telaah
buku primer hadis perintah dan larangan
membunuh binatang, mendeskripsikan
berbagai hadis yang ada didalamnya;
menganalisis kandungan hadis untuk dapat
difahami tentang aplikasi penerapannya di saat
ini. Analisa tersebut sekaligus untuk
memberikan jawaban dan pemahaman dasar
konsep konservasi berlandaskan matan hadis.
Dalam hal ini, penulis menggunakan langkah-
langkah yang digunakan oleh M. Syuhudi
Ismail dalam memahami hadis yakni dengan

meneliti susunan lafal matan yang semakna,
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meneliti kandungan matan, dan
menyimpulkan hasil penelitian matan,'® dan
menyelesaikan problem hadis jika terdapat
pertentangan dengan  menerapkan ilmu
mukhtalaf hadis. Cara memahami hadis-pun
penulis kawinkan dengan konsep pemahaman
ilmu lainnya, karena perbedaan pemahaman
hadis mungkin terjadi yang disebabkan karena
terjadinya dua peristiva yang menyebabkan
terbentuknya dua sunnah atau disebabkan

adanya perbedaan dalam keadaan tertentu;

100 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis
Nabi, (cet Il; Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2007), h. 49-104.
Langkah-langkah ini akan mengalami modifikasi sesuai dengan
kebutuhan penelitian ini. Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi
Penelitian Hadis Nabi, (cet 1I; Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2007),
h. 113-146.

101 Usamah bin ‘Abdillah Khiyyat}, Mukhtalaf al-
H}adi>s\ baina al-Muh}addis\i>n wa al-Us}u>liyyi>n, (Cet. I:
Riyad}: Dar al-Fad}ilah i al-Nas}r wa al-Tauzi‘, 2001), h. 55

DISERTASI| BAB I-V ﬂ



BAB Il

RUANG LINGKUP HADIS
DAN WAWASAN GLOBAL KONSERVASI
BINATANG
Ajaran Rasulullah SAW melalui sabda dalam
hadis-hadisnya menjadi patokan utama bagi manusia
dalam bergerak, bertindak, dan bersikap untuk
merespon konsep kehidupan. Hal tersebut karena
keberadaan Rasulullah  SAW berperan sebagai
uswatun hasanah secara langsung memberikan contoh
tindakan riil kepada ummatnya untuk mengelola
fasilitas alam secara bijak. Keberadaan dan eksistensi
positif manusia dan binatang menjadi titik utama

dalam yang mampu menyumbangkan keharmonisan,
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kesejahteraan dan kemakmuran alam raya. Maka,
konsep konservasi yang menjadi kunci utama untuk

membangun alam secara arif dan harmonis.

. Urgensi Kajian Hadis
1. Peran dan Fungsi
Pengertian hadis secara etimologi berarti
sesuatu yang baru (al-jadi>d); lawan dari sesuatu yang
lama (al-gadi>m), dapat juga diartikan sebagai kabar
atau berita (al-khaba>r).1%? Secara terminologi, hadis
memiliki beberapa pengertian, diantaranya :
a. Segala sesuatu yang dihubungkan kepada
Nabi Muhammad SAW berupa pernyataan,
perbuatan, penetapan, atau sifat perangai
atau perilaku atau perjalanan hidup baik
sebelum masa kenabian seperti beruzlah
(menyendiri) di gua hira’ atau sesudahnya.
b. Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi
Muhammad SAW, baik berupa perkataan,

192 Erfan Soebahar, Periwayatan dan Penulisan Hadis
Nabi, (Semarang : Fak. Tarbiyah IAIN Walisongo, 2002), h. 13
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perbuatan, penetapan,  atau  yang
semisalnya.1%

Hadis sebagai pernyataan, pengamalan, ikrar
dan hal ihwal Nabi Muhammad SAW merupakan
sumber ajaran Islam yang kedua setelah Al-Qur’an.1%
Mengenai  pengertian  hadis, sebagian ulama
menyebutkan bahwa dalam mendefinisikan hal-hal
yang dinukilkan dari Nabi Muhammad SAW dapat
disebut sebagai hadis ataupun sunnah. Ditinjau dari
subjek yang menjadi sumber asalnyal® yakni antara
hadis dan sunnah sama-sama berasal dari Nabi
Muhammad SAW, maka kedua istilah tersebut
menurut mayoritas ahli hadis dianggap bersinonim.%
Karena itu, pada konteks ini penulis banyak
menggunakan istilah hadis dalam pembahasan-

pembahasan selanjutnya.

103 |stitah Abdul Hamid, Ta>rikh Sunnah, (Cairo : Univ
Azhar, 2010), h. 11

104 Qyuhudi Isma’il, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis,
(Jakarta : Bulan Bintang, 195), h. 3

15 Syuhudi  Ismai, Pengantar llmu Hadis,
(Bandung:Angkasa Bandung, 2016), h. 15

1% Erfan Soebahar, Periwayatan dan Penulisan Hadis
Nabi, (Semarang : Fak. Tarbiyah IAIN Walisongo, 2002), h. 14
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Berdasarkan definisi di atas, mengenai bentuk-
bentuk hadis dapat diklarifikasikan dalam lima bentuk
hadis Nabi Muhammad SAW. Yakni bentuk hadis
gauli>, fi’li>, tagri>ri>, hammi>, dan ah}wa>li>
yang dari masing-masing dapat difahami sebagai
berikut®’

a. Hadis Qauli>

Yang dimaksud dengan hadis qauli>
merupakan segala yang disandarkan kepada Nabi
SAW vyang berupa perkataan atau ucapan yang
memuat berbagai maksud syara’, peristiwa, dan
keadaan, baik yang berkaitan dengan aqgidah, syari ah,
akhlak, maupun yang lainnya. Contoh hadis qauli>
ialah hadis tentang do'a Rasulullah SAW yang
ditujukan kepada yang mendengar, menghafal, dan
menyampaikan ilmu dan hadis tentang bacaan al-

fatihah dalam shalat. Sebagaimana dalam lafalnya :

Arti Hadis
“Segala amalan itu clilly Jasy) W)
mengikuti niat (orang yang

197 Munzier Suparta, llmu Hadis, (Jakarta: PT Raja
Grafinda Persada, 2008), h. 19-23
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meniatkan).”
(HR. Bukhari dan Muslim)

“Tidak sah shalat seseorang dadldy 158 Al Gl e ¥

yang  tidak  membaca i)
Fatihah al-Kitab.”
(HR.Muslim)
Tabel 2.1 Contoh hadis qouli
b. Hadis Fi’li>

Hadis fi’li>  merupakan segala yang
disandarkan kepada Nabi SAW berupa perbuatannya
yang sampai kepada Kita. Seperti hadis tentang
shalat'% dan haji. Contoh hadis fi li> :

Arti Hadis
“Shalatlah kalian al Asail ) LS sl

sebagaimana kalian
melihat aku shalat”. (HR.
Bukhari)

Nabi SAW Shalat di atas Al g dgle 4 a el oS
tunggangannya, ke mana | L ¢ua dilal; o ey

saja tunggangannya itu PRV
menghadap. (HR.

Tirmi>z\i>)

“Ambilah dariku cara-cara ASCulia e 153

mengerjakan haji”. (HR.

108 Hadis-hadis yang memuat tentang tata cara dan
gerakan solat. Dalam Al-Qur’an disebutkan perintah dan
kewajiban manusia untuk menunaikan solat, namun tidak terdapat
penjelasan mengenai tatacara solat. Maka, hadis berfungsi
sebagai penjelas hal-hal yang belum tertuliskan dalam Al-Qur’an.
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| Muslim |

Tabel 2.2 Contoh hadis fi’li

c. Hadis Tagri>ri>

Yang dimaksud dengan hadis tagri>ri> adalah
segala hadis yang berupa ketetapan Nabi SAW
terhadap apa yang datang dari sahabatnya. Nabi SAW
membiarkan suatu perbuatan yang dilakukan oleh para
sahabat, setelah memenuhi beberapa syarat, baik
mengenai pelakunya maupun perbuatannya.

Contoh hadis taqri>ri>, ialah sikap Rasulullah
SAW membiarkan para sahabat melaksanakan
perintahnya, sesuai dengan penafsirannya masing-
masing sahabat terhadap sabdanya, yang berbunyi:

Ay B B pand) saf Gbeay ¥

“Janganlah seorang pun shalat *Asar kecuali di
Bani Quraiz}ah”. (HR. Bukhari)

Penerapan dalam hadis di atas, yakni sebagian
sahabat memahami larangan tersebut berdasarkan pada
hakikat perintah tersebut, sehingga mereka tidak
melaksanakan shalat “Asar pada waktunya. Sedang
segolongan sahabat lainnya memahami perintah

tersebut dengan perlunya segera menuju Bani
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Quraiz}ah dan jangan santai dalam peperangan,
sehingga bisa shalat tepat pada waktunya. Sikap para
sahabat ini dibiarkan oleh Nabi SAW tanpa ada yang
disalahkan atau diingkarinya.®

Dalam contoh lainnya disebutkan bahwa
Khalid bin Walid memakan d}ab (sejenis biawak)
yang kemudian dihidangkan kepada Nabi saw, akan
tetapi Nabi enggan untuk memakannya. Lalu sebagian
sahabat (Khalid) bertanya: “Apakah kita diharamkan

makan d}ab, wahai Rasulullah?” Nabi saw menjawab :

PIa b 15K ah )l b ol sy ¥
“Tidak, hanya saja binatang ini tidak ada di
negeriku (oleh karena itu aku tidak suka

memakannya). Makanlah, sesungguhnya dia
(dhab) halal”. (HR. Bukhari dan Muslim)

d. Hadis Hammi>
Yang dimaksud dengan hadis hamm>i1

adalah hadis yang berupa hasrat Nabi SAW. Yang

109 Abu Muhammad Harits Abrar Thalib, Perang Ahzab
Menumpas Bani Quraiz{ah, Asy-Syari’ah Online Edisi 034,
diakses 29 Oktober 2018

110 Berasal dari bahasa arab yang berarti
keinginan/harapan
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belum terealisasikan, seperti halnya hasrat berpuasa

tanggal 9 al-syu>ra>. Dalam riwayat Ibn Abbas,
disebutkan sebagai berikut:

ot alug Ade ) Lo & sy pla O

po3 40) Al Jgmy b 1 I8 dalsay sal g 51 gls

Jiial) alad) S 138 QU8 (g jluail) g 3 ggal Aadind

i) 2 gl Liasa 4 £L )

“Ketika Nabi SAW Berpuasa pada hari
“asyura dan memerintahkan para sahabat untuk
berpuasa, meraka berkata: Ya Nabi! Hari ini
adalah hari yang diagungkan oleh orang-orang
Yahudi dan Nasrani. Nabi SAW bersabda:
Tahun yang akan datang Insya Allah aku akan
berpuasa pada hari yang kesembilan”. (HR.
Muslim)

Nabi SAW belum sempat merealisasikan
hasratnya ini, karena wafat sebelum sampai bulan al-
syu>ra. Menurut Imam Syafi'i dan para pengikutnya,
bahwa menjalankan hadis hammi ini disunahkan,
sebagaimana menjalankan  sunnah-sunnah  yang

lainnya.

e. Hadis Ah}wali>
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Yang dimaksud dengan hadis ahwa>li> ialah
hadis yang berupa hal ihwal''! Nabi SAW vyang
menyangkut  keadaan  fisik,  sifat-sifat  dan
kepribadiannya. Tentang keadaan fisik Nabi SAW,
dalam beberapa hadis disebutkan, bahwa fisiknya tidak
terlalu tinggi dan pendek, sebagaimana yang dikatakan
oleh al-Barra® dalam sebuah hadis riwayat Bukhari,
sebagai berikut:

Wy ol Gl alug ade U Lo b Jomy o8

el ¥ g o) Jy ghally puad BIA ASial g

“Rasul SAW adalah manusia yang sebaik-
baiknya rupa dan tubuh. Keadaan fisiknya
tidak tinggi dan tidak pendek”. (HR. Bukhari)

Dalam contoh lainnya,disebutkan :

EQIE ,‘?;“,gxsa»sus.amsagb)u‘i

“Rasulullah Saw, adalah orang yang paling
mulia akhlaknya.”(HR. Bukhari dan Muslim)

2. Kedudukan dan Pentingnya Memahami Hadis

11 Diartikan juga sebagai keadaan/kondisi
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Kedudukan hadis berkaitan langsung dengan
kenabian Rasulullah SAW, maka hadis memiliki
fungsi penting yang berkaitan erat dengan pokok-
pokok agama. Al-Qur’an dan hadis yang diyakini
menjadi sumber primer ajaran agama lantaran dari
keduanya diktum-diktum hukum Islam. Al-Qur’an
adalah serangkaian firman Allah SWT yang
ditransmisi kepada ummat manusia melalui seorang
utusannya, Muhammad SAW. Dan hadis adalah sabda
nabi SAW yang banyak memberikan penjabaran
terhadap kemujmalan al-Qur’an.

Hubungan simbiotik al-Qur’an dan hadis tidak
dapat dipasung oleh pemahaman bahwa yang tersebut
kedua bersifat inferior dibanding yang pertama.
Sebaliknya, baik al-Qur’an maupun hadis mempunyai
perannya sendiri dalam membentuk diktum-diktum
hukum sebagai aturan operasional.''? Bahkan, dalam

batas tertentu, kebutuhan al-Qur’an terhadap hadis

112 Abu Yasid, Hubungan Simbiotik al-Qur’an dan al-
Hadits dalam Membentuk Diktum-Diktum Hukum, Jurnal
Tsagafah, Vol. 7, No. 1, April 2011, h. 134
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terkesan lebih dominan ketimbang ketergantungan
hadis kepada al-Qur’an.

Membahas tentang pentingnya memahami
hadis, jumhur ulama menyepakati bahwa hadis
merupakan sumber ajaran Islam kedua untuk
memahami ajaran Islam secara holistik.'** Pehamanan
yang sempurna tentang hadis menjadi landasan
penting keimanan seorang muslim. Sehingga problem
pemahaman hadis Nabi SAW merupakan persoalan
yang sangat urgen untuk diangkat. Hal demikian
karena bahwa hadis merupakan salah satu kunci dan
jembatan dalam memahami aturan dan hukum-hukum
dalam Islam.!*

Al-Qur’an menegaskan secara terperinci
tentang pentingnya hadis sebagai sumber hukum

Islam.!*®  Ayat-ayat yang dimaksudkan diantaranya

113 Sulidar, Urgensi Kedudukan Hadis Terhadap Al-
Qur’an dan Kehujahannya dalam Ajaran Islam, Jurnal Analytica
Islamica, Vol 2, No 2, 2013, 335-351, h. 335

114 Suryadi, Pentingnya Memahami Hadis dengan
Mempertimbangkan Setting Historis Perspektif Yusuf Qardawi,
Jurnal Living Hadis, Vol 1, No 1, Mei 2016, h. 31

115 Nur Kholis Haugola, Otentisitas Sunnah dan
Kedudukannya dalam Legislasi Hukum Islam, Al-Ahkam Jurnal
Pemikiran Hukum Islam, Vol 24, No 1, April 2014, , h.60
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menjelaskan bahwa setiap mu’min harus taat kepada

Allah dan kepada Rasulullah,''® disebutkan dalam al-
Qur’an:

o 1315 ¥y Ay 40 gl 13 G e

O 1 5

(20 :8/JEN) )

Artinya :”Hai orang-orang yang beriman,
taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya, dan
janganlah kamu berpaling dari pada-Nya,
sedang kamu mendengar (perintah-perintah-
Nya).”(Q.S. al-Anfal:20)

Manusia yang selalu taat dan patuh kepada Rasul yang

hal tersebut berarti patuh dan cinta kepada Allah,'t’
hal tersebut disebutkan dalam al-Qur’an :

iy Wb N5 daga pUal M g3l o Ga

(80 :4/sLdll)

Artinya:”Barangsiapa yang mentaati Rasul, itu
sesungguhnya ia telah mentaati Allah. dan
Barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu),

118 |jhat ayat lainnya di QS. Muhammad: 33, QS. al-
Nisa’: 59, QS. Ali ‘Imran: 32, QS. Al Mujadalah: 13, QS.al-Nar:
54, QS. al-Maidah: 92.

117 Lihat ayat lain di QS. Ali ‘Imran: 31
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Maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi
pemelihara bagi mereka.'!8” (QS. al-Nisa’: 80)

Dan ancaman Allah SWT untuk orang yang
menyalahi sunnah akan mendapatkan siksa,''® serta
berhukum terhadap sunnah adalah tanda orang yang
beriman.'?° Disebutkan firman Allah SWT dalam al-

Quran :
1oy 136500 Ao a&ugs Lag 53040 J3uol Akl Gy
(7 259/ éad) ) Gbal) Bak g9 & au
Artinya: “....apa yang diberikan Rasul

kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang

dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya

Allah Amat keras hukumannya.( Q.S. Al-

Hasyr:7)

Hal tersebut diatas sekaligus memberi pesan
kepada umat tentang besarnya tanggungjawab Nabi
SAW untuk berdakwah membawa ajaran Islam kepada

umatnya. Nabi SAW diutus Allah SWT untuk

118Rasul tidak bertanggung jawab terhadap perbuatan-
perbuatan mereka dan tidak menjamin agar mereka tidak berbuat
kesalahan.

118 QS. al-Anfal: 13, QS. al-Mujadalah: 5, QS. al-Nisa’:
115.

120 S, al-Nisa’: 65
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membina moral dan mentauhidkan umat Islam kepada

sang Khalik.'?* Tanpa keberadaannya, ajaran dan

tuntunan Islam tidak dapat tertransfer secara

mendalam kepada umatnya. Keimanan akan kerasulan

Muhammad SAW menjadi tonggak awal manusia

melaksanakan perintah-perintah Allah SWT serta

menjauhi segala laranganNya. Allah SWT telah

menggambarkan sosok Nabi Muhammad sebagaimana
dalam firman Allah dalam al-Qur’an :

1) Muhammad adalah Rasul utusan Allah SWT

A 05 (el IR ba A1 T Bas (S

G o 8 (S i.u.d\ EY

(40-40 :33/<1aY))

Artinya :* Muhammad itu sekali-kali
bukanlah bapak dari seorang laki-laki di
antara kamu, tetapi Dia adalah
Rasulullah dan penutup nabi-nabi. dan
adalah Allah Maha mengetahui segala
sesuatu” (Q.S al-Ahzab : 40)

2) Muhammad bertugas memberi kabar gembira

dan memberi peringatan kepada umat

121 Hasan Asy’ari Ulama’i, Metode Tematik Memahami
Hadis Nabi SAW, (Semarang:Pusat Penelitian Walisongo
Semarang, 2010), h.15
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Che Rl 4 Gagh *3aa) G udy o
R Akan sally Gl agan 0315 =Gt
ol ) Ak GRRA) Lap Rl ) 5EEL) Wb Ll
203 Gall (e 438 1D W3k Gudl

(213-213 :2/5 Ad))

Artinya :“manusia itu adalah umat yang
satu. (setelah timbul perselisihan),
Maka Allah mengutus Para Nabi,
sebagai pemberi kabar bahagia dan
pemberi  peringatan, dan  Allah
menurunkan bersama mereka Kkitab
yang benar, untuk memberi keputusan
di antara manusia tentang perkara yang
mereka perselisihkan.” (Q.S. al-
Bagarah:213)

Berdasarkan figur sempurna yang ada pada diri
Rasulullah SAW, maka cerminan keteladanan dalam
seluruh aspek yang diajarkannya baik melalui lisan
ataupun perbuatannya, melalui sabda dalam hadis-
hadisnya perlu ditaati dengan ketulusan. Sebagaimana
hal tersebut adalah pengantar ummat menuju
kesempurnaan. Maka hadis menjadi hal yg tidak kalah

pentingnya untuk dikaji dan difahami. Nilai-nilai
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dalam hadis yang seharusnya tetap diaplikasikan
dalam kehidupan ini. Karakteristik hadis nabi sangat
diperlukan untuk difahami karena hadis merupakan
data dari laporan sahabat atas suatu fakta dari
aktualitas diri nabi SAW dan yang dapat terwujud baik
dalam  bentuk performance, ucapan ataupun
tindakan?22

Realita lain yang tidak kalah pentingnya adalah
keberadaan Rasulullah SAW dalam berbagai posisi
dan fungsinya. Rasulullah SAW memiliki peran
sempurna dalam menuntun umatnya yakni sebagai
manusia biasa, sebagai pribadi, sebagai suami, sebagai
utusan Allah SWT, sebagai kepala negara,'? sebagai
pemimpin masyarakat, sebagai panglima perang
maupun sebagai hakim.

Memberi pemahaman hadis yang tepat dan
proporsional menjadi kebutuhan yang urgent. Hal

tersebut demi mendapatkan hasil pemahaman yang

122 Hasan Asy’ari Ulama’i, Metode Tematik Memahami
Hadis Nabi SAW, (Semarang:Pusat Penelitian Walisongo
Semarang, 2010), h.19

123 gutriani, Muhammad Sebagai Pemimpin Agama dan
Kepala Negara, Jurnal Sulesana, Vol 6 No. 2 Thn 2011, h. 149
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baik demi kesempurnaan dalam mengamalkannya.
Pemahaman yang salah akan berakibat fatal dan dapat
merusak  nilai  ibadah  seseorang, sebaliknya
pemahaman yang benar akan mengantarkan seseorang
kepada amaliah ibadah yang baik serta  bernilai
pahala.

3. Argumen Kehujjahan Hadis
Landasan Islam dalam seluruh gerakan ibadah
dan muamalah didasari pada al-Qur’an dan hadis.
Hadis yang menjadi pilar kedua semestinya memiliki
argumen yang jelas untuk menguatkan pentingnya
keberadaan hadis sebagai hujjah umat Islam. Argumen
tersebut dapat dijabarkan dalam beberapa poin sebagai
berikut!?* :
a) Argumen Rasional/ Teologis
Kehujahan hadis dapat diketahui melalui
argumen rasional dan teologis secara bersamaan.
Beriman kepada Rasulullah SAW merupakan salah
satu rukun iman yang harus diyakini oleh setiap

muslim. Keimanan ini diperintahkan oleh Allah SWT

124 1dri, Studi Hadis, Jakarta : Prenada Media Group,
2016, h. 20-24
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dalam al-Qur’an agar manusia beriman dan menaati
Nabi SAW. Seseorang yang mengaku beriman kepada
Rasulullah  SAW maka konsekuensi logisnya
menerima segala sesuatu yang datang darinya yang
berkaitan dengan urusan agama karena Allah SWT
telah memilihnya untuk menyampaikan syariatNya
kepada umat manusia. Allah SWT juga
memerintahkan untuk beriman dan menaati Nabi
SAW. Menerima hadis sebagai hujjah merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari keimanan
seseorang. Apabila ia tidak menerima hadis sebagai
hujjah maka sama halnya ia tidak beriman kepada
Rasulullah SAW dan jika tidak beriman kepada
Rasulullah SAW maka ia kafir karena tidak memenubhi
salah satu dari enam rukun iman.!%
b) Argumen al-Quran
Al-Quran menjelaskan bahwa Nabi

Muhammad SAW memiliki peran yang sangat penting

125 Relit Nur Edi, Al-Sunnah (Hadis) : Suatu Kajian
Aliran Ingkar Sunnah, Jurnal ASAS, Vol 6, No. 02, Juli 2014, h.

1
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dalam kaitan dengan agama. Sebagai
tanggungjawabnya :
Pertama, bertugas untuk menjelaskan al-Quran
adl 035 L Gty Gy 580y e T3 Si5n5 cuily
(44-44 :16/da) ) &35 aglal

Artinya : “ ....dan Kami turunkan kepadamu Al
Quran, agar kamu menerangkan pada umat
manusia apa yang telah diturunkan kepada
mereka (Yakni: perintah-perintah, larangan-
larangan, aturan dan lain-lain yang terdapat
dalam Al Quran) dan supaya mereka
memikirkan” (Q.S. al-Nahl : 44)

Kedua, Sebagai suri teladan yang wajib diikuti oleh

umat Islam
W15 G bl A S 40 g ob a8 Gls
(21-21 133/ 3aY1 ) T8 &35 A a el

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (dir1)
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia
banyak menyebut Allah.” (Q.S. al-Ahzab : 21)

Ketiga, Nabi wajib ditaati oleh segenap umat Islam
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o 1515 Y5 Adgags 4 gkl 13 cadll el
PRI é{-ﬁ/‘j
(20-20 :8/J4N) )

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman,
taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya, dan
janganlah kamu berpaling dari pada-Nya,
sedang kamu mendengar (perintah-perintah-
Nya)” ( Q.S. al-Anfal: 20)

Ayat-ayat tersebut di atas menunjukkan bahwa
ketaatan kepada Rasulullah SAW bersifat mutlak
sebagaimana ketaatan kepada Allah SWT, demikian
halnya ancaman atau peringatan bagi yang durhaka
ancaman Allah SWT sering disandingkan dengan
ancaman karena durhaka kepada Rasulullah SAW.
Ketaatan kepada Rasulullah SAW hanya dapat
diwujudkan melalui ketaatan terhadap segala yang di
bawanya yaitu ajaran ajaran Islam yang terdapat dalam
al-Quran dan hadis Nabi SAW. Maka, ketaatan kepada
ketentuan-ketentuan ~ hadis ~ merupakan  suatu

kewajiban.

c) Argumen Sunnah
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Kehujjahan hadis dapat diketahui pula melalui
pernyataan Rasulullah SAW sendiri melalui hadis-
hadisnya. Banyak hadis yang menggambarkan tentang
perlunya taat kepada Nabi Muhammad SAW adalah
pesan tentang keharusan menjadikan hadis sebagai
pedoman hidup di samping al-Quran agar manusia
tidak tersesat. Sabda Nabi SAW dalam hadisnya :“Aku
tingalkan dua pusaka untukmu sekalian, yang kalian
tidak akan tersesat selagi berpegang teguh pada
keduanya, yaitu berupa Kitab Allah dan Sunnah Rasul-
Nya.”126

Hadis diatas dengan jelas menyatakan bahwa
al-Quran dan sunnah nabi merupakan pedoman hidup
yang dapat menuntun manusia menjalani kehidupan
yang lurus dan benar bukan jalan yang salah dan sesat
keduanya merupakan peninggalan Rasulullah SAW

yang diperuntukkan bagi umat Islam

d) Argumen [jma’

126 Disebutkan dalam sebuah hadis :
LA@.\MLA\;LA.\U!L)J‘)A\?S.\B&_\S} elujmlc&\‘_;m&\d}u)du
(H.R. Malik 1395)4z5 43 5 4l S
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Mengamalkan sunnah Rasulullah SAW wajib
menurut ijma’ para sahabat. Tidak seorangpun di
antara mereka yang menolak tentang wajibnya taat
kepada Rasulullah SAW. Hal tersebut dikuatkan
dengan dalil al-Quran dan sunnah sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya. Banyak contoh yang bisa
menjelaskan bahwa para sahabat sangat mengagumi
Rasulullah  SAW dan melakukan apa yang
dilakukannya.

4. Metode Memahami Hadis

Segala sesuatu butuh cara untuk mengetahui
maksud tertentu, begitupula dengan hadis Nabi, butuh
metode pemahaman agar hadis itu mampu diketahui,
dimengerti, dipahami, kemudian diamalkan. Di dalam
kamus bahasa Indonesia, metode adalah cara yang
teratur berdasarkan pemikiran yang matang untuk
mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan tersebut);
cara kerja yang teratur dan bersistem untuk dapat

melaksanakan suatu kegiatan dengan mudah guna
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mencapai maksud yang ditentukan.?’” Metodologi juga
berasal dari kata method’ yang berarti cara atau
tekhnik, metode juga diartikan sebagai cara teratur
yang digunakan untuk melaksanakan pekerjaan agar
tercapai tujuan sesuai yang dikehendaki.?

Abdul Mustagim memberikan beberapa gambaran
sebagai prinsip umum dalam memahami hadis Nabi,

diantaranya'?®:

1. Prinsip jangan terburu-buru menolak hadis
yang dianggap bertentangan dengan akal,
sebelum  melakukan  penelitian  yang
mendalam.

2. Prinsip memahami hadis secara tematik

(maudhu’1) sehingga memperoleh gambaran

127 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa
Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 952.

128 Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis;
Kajian Ilmu Ma’ani al-Hadis (Makassar: Alauddin University
Press, 2012), h. 3.

129 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis: Paradigma
Interkoneksi berbagai teori dan metode memahami hadis nabi
(Cet. 1I: Bantul Yogyakarta; Idea Press Yogyakarta, 2016), h. 33-
36.
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utuh mengenai tema yang dikaji.**°

3. Prinsip bertumpu pada analisis kebahasaan,
mempertimbangkan struktur teks dan konteks.

4. Prinsip membedakan antara ketentuan hadis
yang bersifat legal formal dengan aspek yang
bersifat ideal moral (baca: sesatu yang hendak
dituju), membedakan sarana dan tujuan.

5. Prinsip bagaimana membedakan hadis yang
bersifat lokal kultural, temporal dan universal.

6. Mempertimbangkan kedudukan Nabi SAW.
Apakah beliau sebagai manusia biasa, nabi
atau rasul, hakim, panglima perang, ayah dan
lain sebagainya. Sehingga pengkaji dan
peneliti hadis harus cermat menangkap makna
yang terkandung dibalik teks tersebut.

7. Meneliti dengan seksama tentang kesahihan
hadis, baik sanad dan matan, serta berusaha

memahami segala aspek yang terkait dengan

130 Dalam hal ini, Ali Mustafa Yaqub menyatakan antara
hadis satu dengan lainnya dapat saling menafsirkan karena
sumbernya hanyalah satu yakni dari Rasulullah dan untuk
memahaminya harus dengan melihat riwayat yang lain.
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metode pemahaman hadis.
8. Memastikan bahwa teks hadis tersebut tidak
bertentangan dengan nash yang lebih kuat. 13!
9. Menginterkoneksikan  dengan  teori-teori
sains modern untuk memperoleh kejelasan
makna tentang isyarat-isyarat ilmiah yang

terkadung dalam hadis-hadis sains.

Berangkat dari hal tersebut di atas, juga
terdapat dua metode memahami hadis yakni metode
tekstual dan metode kontekstual: (1) Metode tekstual :
metode ini dilakukan apabila terdapat garinah yang
mengharuskan  seperti  indikasi  lafazh  dan
keterkaitannya dengan berbagai aspek. (2) Metode
kontekstual : yakni dalam memahami hadis secara
kontekstual diperlukan berbagai pendekatan seperti
pendekatan bahasa, asbab al-wurud yang mencakup
historis ataupun sosiologis. Dengan bantuan berbagai
pendekatan itu, pemahaman atas suatu hadis akan

menjadi lebih utuh dan sempurna.

181 Muhammad Asriady, Metode Pemahaman Hadis,
ekspose, Volume 16, Nomor 1, Januari — Juni 2017,him. 323
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Dan secara umumnya, metode yang popular
dan sering digunakan sebagai aplikasi langkah dan
terapan dalam memahami serta mensyarah hadis,
yakni menggunakan empat metode, yaitu metode (1)
tahlili (analitis), (2) metode ijmali (global), (3) metode
mugarin (perbandingan), dan (4) metode maudhu’i
(tematik). Diantara keempat tersebut, metode tematik
menjadi salah satu metode yang paling mudah untuk
dijadikan perantara memahami hadis.

a. Memahami hadis dengan metode tematik

Rasulullah SAW dalam menyampaikan suatu
perkataan terkadang disampaikan kepada beberapa
orang sahabat, bahkan terjadi pula penyampaian pada
tempat dan waktu yang bebeda. Hal tersebut
menjadikan dalam satu matan hadis terdapat beberapa
riwayat dengan jalur yang berbeda sehingga terjadi
kemungkinan adanya perbedaan baik tambahan
ataupun pengurangan lafal matan. Maka, untuk
menyelesaikan permasalahan dalam hadis terlebih
dahulu mengumpulkan hadis-hadis tersebut dalam

sebuah tema bahasan yang sama (tematik) untuk
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kemudian ditindak lanjuti penyelesaiaanya sesuai
dengan penerapan ilmu hadis.

Hal di atas menjadikan metode tematik sebagai
pintu jembatan dalam memahami hadis dengan baik,
Mustafa Ya’qub menuliskan dalam bukunya sebab
pentingnya metode tematik dalam memahami hadis®3?,

yakni diantaranya :

a. Antara hadis satu dengan lainnya dapat
saling memberikan penafsiran,’*® sehinnga
dapat  dihasilkan  pemahaman  yang
sempurna dalam pembahasan sebuah tema
permasalahan.

b. Hadis satu dengan hadis lainnya saling

menghukumi sebagian hadis yang lain.***

132 Ali Mustafa Ya’qub, Cara Benar Memahami Hadis,
(Jakarta : Pustaka Firdaus, 2016), h. 131-132

133 Imam Ahmad bin Hanbal (w. 242 H) mengatakan :
“Hadis Nabi SAW jika tidak engkau kumpulkan seluruh jalur
periwayatannya, maka tidak akan dapat kau pahami, karena antar
hadis itu saling menafsirkan.

13 Imam al-Qad}I ‘Iwad} (w. 544 H) menegaskan:
Sebagian hadis itu menghukumi sebagian hadis lainnya dan hadis
yang jelas pengertiannya itu menjelaskan kemusykilan hadis
lainnya.
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c. Ke-musykil-an hadis dapat dipecahkan dan
dijelaskan dengan hadis lainnya, yakni
sebagai jalan alternatif memecahkan
persoalan yang rancu dalam sebuah hadis.

Peran metode tematik hadis sebagai metode

penafsir hadis lainnya dicontohkan dalam beberapa
permasalahan. Sebuah hadis yang bersifat mujmal
(umum), diperlukan penjelas hadis lain yang bersifat
mubayyin (penjelas), hadis mut}laq (pengertian luas)
membutuhkan hadis mugayyad (pengertian
terbatas)!®. Maka dengan istilah lainnya antara hadis
satu dengan lainnya saling memberikan pengaruh yang
signifikan dalam penilaiannya, baik dari sisi kekuatan
hukum  ataupun dalam  pemahaman  pokok
pembahasan.

Dan dijelakan oleh Ali Mustafa Yaqub bahwa
dalam metode memahami hadis salah satu metodenya
tidak dapat terlepas dari konsep metode tematik, yakni
dengan menggunakan tahapan langkah-langkah

sebagai berikut:

135 Ali Mustafa Ya’qub, Cara Benar Memahami Hadis,
(Jakarta : Pustaka Firdaus, 2016), h. 133
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1. Mengumpulkan semua riwayat dalam tema
yang sama.

2. Mengkritisi riwayat-riwayat tersebut, dengan
menyeleksi yang mana sahih dan da‘if.

3. Mengambil riwayat yang sahih lalu
meninggalkan yang tidak sahih, mengambil
hadis yang ma’mul (berlaku) dan
meninggalkan hadis yang tidak berlaku,
misalnya hadis yang telah di nasakh.

4. Mengambbil teks hadis yang maknanya jelas,
lalu menyeleksi dari teks-teks yang petunjuk
maknanya tidak jelas.

5. Menafsirkan teks-teks hadis yang tidak jelas
petunjuk maknanya dengan teks teks hadis
yang jelas maknanya, berdasarkan
kaidah—Ilafaz yang jelas dapat menafsirkan
afas yang tidak jelas.t3¢

b. Metode memahami hadis kontradiksi
Penerapan lain yang dibutuhkan dalam

mengaplikasikan metode tematik hadis yakni dalam

1% Ali Mustafa Yaqub, Cara Benar Memahami Hadis,
Pejaten Barat Jakarta: Pustaka Firdaus, 2016. h. 135-136.
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memecahkan persoalan dari sebuah hadis kontradiktif,
yaitu  hadis-hadis yang bertentangan  dalam
pemahaman makna, maksud, arti ataupun pertentangan
dalam jalur periwayatan. Mengatasi hal tersebut
diperlukan metode tematik sebagai pemecah
persoalan, yakni setelah terkumpul hadis dalam satu
tema, kemudian diurai melalui salah satu dari empat
tawaran jalan alternatif, yaitu®*’ al-jam’u wa al-taufiqg
(kompromi), al-naskh  (penghapusan), al-tarjih
(pengunggulan), dan al-tawaqquf (penundaan) untuk
mendapatkan hasil pemahaman hadis yang benar yang

dapat diaplikasikan dalam penerapannya.

1) Al-Jam’u wa Al-Taufiq (kompromi)

Cara ini dilakukan jika salah satu hadis bersifat
khusus. Hadis yang bersifat khusus tersebut
mengkhususkan hadis yang umum. Cara lainnya

adalah menakwilkan salah satu hadis yang berlawanan

137 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami
Hadis, (Jakarta; Amzah, 2014), h. 197-208
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dengan syara’, sedangkan hadis lainnya sesuai dengan
syara'.

Contoh al-jam'u wa al-taufiq adalah hadis
yang melarang dan membolehkan penulisan hadis.
Hadis yang melarang adalah

JB alug adde i L i Jgmy & a8 S il 0

daalh 0 8N 8 o S Gayg e ) gSE Y

Artinya : Diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-

Khudri Bahwa Rasulullah SAW bersabda,

“Janganlah engkau tulis dariku. Barangsiapa

menulis dariku selain al-Qur'an, hapuslah”

(HR. Muslim)

Sementara itu , berikut ini sabda Nabi yang
membolehkan penulisan hadis.
1) Hadis pertama

D N alay i) e Jay O JB Bup i oo

plas ade i a ol 0o pad pluy Al ) (L

ade 4 L ol ) elld 10b adiing ¥ g dpaad Eyaal)

Vg i Cusal) dia gand I A Jouy b JER alug

ity coiad alug dde A da U Jouy JUEE 4daiai

it san Lagls

Dari Abu Hurairah ra. Bahwa ada seorang laki-
laki dari golongan Anshar yang menyaksikan
Rasulullah SAW mengucapkan hadis, tetapi ia
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tidak hafal. Laki-laki itu kemudian bertanya
kepada Abu Hurairah dan ia
memberitahukannya. Laki-laki itu kemudian
mengadu kepada Rasulullah SAW tentang
hafalannya yang minim. Nabi SAW lalu
bersabda, “Bantulah hafalanmu dengan
tanganmu”. (HR. Al-Tirmiz\i)

2) Hadis kedua
ade i o o ol 4 cath W JB 5 8 i co
alid QB Al g dnle 4 L (ol Adad 4dadl) €30 a1ag
) 53580 Al Jgm by JUBE oL gl A1 Iy o) AT e Ja
oL Y ) g8 Juad

Dari Abu Hurairah ra. Ia berkata, “Pada saat
Nabi SAW menaklukkan Mekah, beliau berdiri
dan berkhutbah. Lalu berdirilah seorang laki-
laki dari Yaman yang bernama Abu Syah dan
bertanya, "Tuliskanlah aku Rasulullah SAW
bersabda, “Tuliskanlah untuk Abu Syah”. (HR.
Bukhari dan Abu Dawud)

Ulama mengompromikan hadis-hadis yang
kontradiktif itu dengan mengkhususkan yang umum.
Hadis tidak boleh ditulis bagi orang yang kuat
hafalannya, tetapi boleh ditulis bagi orang yang kurang
kuat hafalannya, seperti Abu Syah. Di samping itu,

maksud larangan menulis hadis ditujukan bagi orang
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yang kurang ahli dalam menulis karena khawatir
tercampur dengan al-Qur an. Sementara itu, sahabat
yang ahli dalam menulis dan tidak ada kekhawatiran
akan tercampur dengan al-Qur'an, seperti Abdullah
bin Amr bin Al-Ash, tidak dilarang.

Contoh dalam hal hadis kontradiktif lainnya
adalah hadis mengenai pencurian sebagaimana dua
hadis berikut ini.

dial) Gy sy ahil Al (G Golull U ol

by akaiid

Artinya : Allah SWT melaknat pencuri yang
mencuri telur kemudian dipotong tangannya
dan  mencuri tali kemudian dipotong
tangannya. (HR. Bukhari )

Dalam hadis lain disebutkan :

i a1y o Bkl 3y pdals

Artinya : Dipotong tangan pencuri yang telah
mencapai ¥z dinar. (HR. Al-Bukhari)

Hadis pertama menjelaskan tentang pencurian
secara mutlak, termasuk mencuri telur dan tali tanpa
dilihat ukurannya. Sementara itu, hadis kedua

membatasi ukuran batas minimal pencurian yang
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dipotong tangannya adalah ¥4 dinar. Dengan demikian,
hadis kedua membatasi kemutlakan hadis pertama.

Melihat dua contoh hadis tersebut diatas,
penyelesaian persoalan yang diambil oleh para pakar
ilmu hadis adalah dengan terlebih  dahulu
mengumpulkan hadis yang setema untuk kemudian
dikompromi (al-jam’u wa al-taufiq). Hal tersebut
jelas, bahwa metode tematik merupakan langkah
pengantar yang utama dalam memecahkan hadis yang
kontradiktif.

2) Al-Naskh (Penghapusan)

Apabila langkah pertama diatas al-jam'u wa al-
taufig tidak dapat dilakukan, maka ditetapkan bahwa
hadis yang datang belakangan menaskh hadis yang
lebih dahulu. Misalnya, hadis dibawah ini :

(3Lad An AT COE wy ASud (e aSaa GASLY

Artinya :Janganlah salah seorang diantara
kalian memakan daging kurban setelah tiga
hari. (HR. Al-Syafi'i)

i Q8 alug dale A o i Jom O L o
Isld ol A 38 alAY) psal o pSigd

ls AN
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Artinya : “ Dari Nubaisyah bahwa Rasulullah
SAW bersabda, “Dahulu aku melarang kalian
memakan daging kurban lebih dari tiga hari,
tetapi (sekarang) makanlah dan simpanlah.”
(HR. Ibnu Majah dan al-Nasa'i)

Hadis pertama di atas, melarang menyimpan
daging kurban selama lebih dari tiga hari. Hal ini
kemudian dinaskh oleh hadis kedua. Kata <S (kuntu)
merupakan fi'l mad}i yang menunjukkan bahwa
larangan menyimpan daging kurban berlaku pada
masa lampau.

Langkah naskh yang dilakukan untuk
memecahkan persoalan antara dua hadis tersebut di
atas diawali dengan pengumpulan hadis yang setema
mengenai, yakni bertemakan tentang penyimpanan
daging qurban. Metode tematik menjadi landasan awal
solusi pelakanaan naskh, sehingga tematik hadis
berfungsi untuk mengurai permasalahan hadis
kontradiktif sebagaimana contoh tersebut di atas.

3) Al-Tarjih (Pengunggulan)

Jika salah satu hadis yang kontradiktif tidak
dapat diketahui apakah datang lebih dahulu atau
belakang, diaplikasikan alternatif ketiga, yaitu tarjih.
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Tarjih ialah pengunggulan salah satu hadis yang
dilihat dari segi sanad, matan, atau penguat lain.
Sehingga sebelum mengaplikasikan ini, terlebih
diawali dengan langkah tematik berupa pengumpulan
hadis-hadis yang setema untuk kemudian ditarjih
sesuai dengan ketentuan pentarjihan dilihat dari segi
sanad, matan dan dari segi penguat lain.
Berikut ini dikemukakan contoh dua hadis
Nabi yang tampak kontradiktif.
4l alua M L geual (1

Artinya : Barangsiapa yang pada waktu subuh
mandi junub, tidak sah puasanya. (HR. Bukhari
dan Muslim dari Abu Hurairah)

s plaa (e Lia gy alug Ade ) L (00 s
O‘“.“‘J?J“:';?j:‘;‘

Artinya : “Nabi SAW pernah mandi junub pada
waktu subuh setelah bersenggama, bukan
karena mimpi, Yyang kemudian berpuasa
Ramadhan. (HR. Al-Bukhari dan Muslim dari
Aisyah dan Ummu Salamah)

Hadis pertama menjelaskan bahwa seseorang
yang tidak mandi junub sebelum waktu subuh, tidak

sah puasanya. Sebaliknya, hadis kedua menjelaskan
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bahwa Nabi SAW pernah mandi junub pada waktu
subuh kemudian berpuasa Ramadhan. Kedua hadis ini
tidak dapat dikompromikan karena tidak diketahui
hadis mana yang datang lebih dahulu. Oleh sebab itu,
langkah berikutnya adalah tarjih, yaitu
mengunggulkan salah satu hadis yang lebih kuat.

Periwayat kedua hadis sama-sama kuat, yaitu
Bukhari dan Muslim. Keduanya pun berkualitas sahih,
namun sanadnya berbeda. Hadis pertama diriwayatkan
oleh Abu Hurairah, sedangkan hadis kedua
diriwayatkan oleh Aisyah dan Ummu Salamah.
Sementara itu, topik yang dibicarakan adalah masalah
yang berkaitan dengan junub dan hubungan suami-
istri. Hadis yang kedua lebih unggul karena
menyangkut masalah internal dan para periwayatannya
ikut terlibat.

Kontradiksi antara dua hadis diatas dapat
terselesaikan dan dipecahkan secara ilmiah melalui
metode tematik hadis, yakni melihat perbandingan
yang baku antara kedua hadis tersebut dalam
pembahasan tema yang sama. Maka dengan demikian,

metode tematik menjadi jalan pelaksanaan tarjih dalam
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penyeselaian ~ permasalahan-permasalahan  hadis
kontradiktif.
4) Al-Tawaqquf (Dihentikan).

Al-Tawaqquf atau mutawaqqaf fiih ialah hadis
yang ditunda, dihentikan, ditinggalkan, atau tidak
diamalkan. Hadis ini bermula karena dua hadis yang
kontradiktif tidak dapat dikompromikan, tidak dapat
dinaskh, dan tidak dapat ditarjin. Oleh sebab itu,
alternatif  terakhir adalah ditunda, dihentikan,
ditinggalkan, atau tidak diamalkan.

Contoh dalam hal di atas adalah hadis tentang
Nabi SAW, Abu Bakar, Umar, dan Utsman yang tidak
membaca basmalah dalam membaca al-fatihah.'*®
Hadis tersebut diriwayatkan dari Anas bin Malik ra. la
berkata :

A 9 Sl alag e A e ) Gl edda

¥ o(Cpalladl Gy A deall) @ Geadiiey 1gilsd claie

W _AI Y5 8818 J3) (A () Can ) Al aas) (19 SN

1% Fathurrahman Azhar , Ikhtilaf Ulama Tentang
Kedudukan Basmalah dalam al-Fatihah dibaca Ketika Solat,
Syari’ah Jurnal Ilmu Hukum , Vol. 15 No. 2, Desember 2015 h.

171
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Artinya :“ Aku pernah shalat dibelakang Nabi
SAW, Abu Bakar, Umar, dan Utsman. Mereka
memulai al-fatihah dengan sl &y db aaal),
Mereka tidak menyebut,aas ) Ges )l & avs baik
pada awal bacaan maupun akhir bacaan.”(HR.
Muslim)

Hadis lain mengatakan bahwa mereka tidak
mengeraskan bacaan basmalah sebagaimana yang
dinukil dari Anas pula.

ol Cyan 1) i) anay g g Y ) gl

Artinya: Mereka tidak mengeraskan
bacaan basmalah (dalam Al-Faatihah).
(HR. Ahmad, al-Nasa'i, dan Ibnu
Khuzaimah)

Hadis tentang Nabi SAW, Abu Bakar, Umar,
dan Utsman membaca basmalah dengan keras dalam

membaca al-faatihah.

alug e A Lo o Gl b JB e o)) oo
Gaasll ) aw) @ Gug 18 e 5 G (il

(>N

Artinya : Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku
shalat dibelakang Nabi SAW, Abu Bakar,
Umar, dan Utsman. Mereka membaca dengan
keras, as ol Ges 1) dl o

(HR. Al-Daruqut}ni)
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Selain itu, ada hadis lain yang senada dengan
hadis tersebut.
Cild g alug agle U e G0N R culia JB il 08
sl Glo GlA g gldic WA g jee Gl g & Gl
a1 el Al an e B (9 g | 538

Artinya : Dari Anas, ia berkata, “Aku shalat
dibelakang Nabi SAW, Abu Bakar, Umar,
Utsman, dan Ali. Mereka membaca keras, ¢ s
an )l s )l ) (HR. Al-Hakim)

Periwayatan dua kelompok hadis di atas
tampak bertentangan. Kelompok pertama menyatakan
bahwa Nabi SAW, Abu Bakar, Umar, dan Utsman
tidak membaca basmalah atau tidak mengeraskannya.
Sementara itu kelompok hadis kedua menegaskan
kebalikannya, yaitu mereka membaca basmalah
dengan keras. Kedua hadis di atas dibiarkan dan tidak
diamalkan (mutawaqqaf) karena terjadi kontradiksi

yang tidak kunjung dapat ditarjih.

Beberapa hadis memberikan kesimpulan
tentang kesepakatan mayoritas ulama, bahwa
basmalah merupakan bagian dari al-fatihah, dan letak

permasalahannya hanya terdapat pada apakah dibaca
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jahr (bersuara keras) atau sirr (bersuara pelan).
Kadang kala Nabi SAW membaca jahr pada shalat
jahr (malam hari umumnya) dan membaca sirr pada
shalat sirr (siang hari umumnya) atau bisa jadi
membaca sirr pada shalat jahr karena menjelaskan
bahwa hal tersebut boleh dilakukan.

Persoalan di atas terlihat karena adanya
paparan beberapa hadis yang setema namun memiliki
perbedaan. Maka, permasalahan tersebut dapat
diketahui setelah adanya pengumpulan beberapa hadis
pada tema yang sama melalui metode tematik. Hal
tersebut salah satu bentuk aplikasi penerapan metode
tematik hadis. Fungsi tematik dalam hal di atas adalah
tematik menjadi pintu utama untuk memperlihatkan
perbedaan hadis, baik dari segi matan ,sanad, makna,
ataupun riwayat yang untuk kemudian dipecahkan
persoalan perbedaan tersebut dengan penerapan ilmu
hadis.

B. Wawasan Global Konservasi

1. Pengertian Konservasi
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Gaya hidup di abad 21 banyak ditandai dengan
bentuk pemujaan manusia dalam hal materi. Keadaan
ini menyebabkan dampak yang sangat kompleks
Khususnya terhadap kualitas alam sekitar. Boleh jadi,
hal itu ketika aturan dan sistem tidak lagi diperhatikan,
manusia di alam dapat menjadi top predator sehingga
akhirnya mempengaruhi sistem kehidupan yang ada.'%

Konsep pelestarian alam (conservation) sampai
hari ini masih mencari bentuk-bentuk terapan yang
tepat. Persoalan lingkungan hidup mulai muncul dan
berkembang sejak abad ke-17, terutama setelah
manusia berhadapan dengan teknologi dan revolusi
industri di Eropa. Karena itu ilmu konservasi alam
harus selalu sejalan mengikuti perkembangan dan
kecanggihan pengrusakan pada alam itu sendiri. 14

Secara harfiah, konservasi berasal dari bahasa

Inggris, Conservation yang artinya pelestarian atau

139 Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam dalam
Islam, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2005), h. 68

140 Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam dalam
Islam, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2005), h. 51
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perlindungan.’#! Konsep konservasi lahir dari pondasi
makna dan pengertian yang telah tercatat dalam
beberapa kamus istilah. Menurut kamus Oxford, kata
konservasi berasal dari to conserve, yang berarti:

a. to use as little of something as possible
so that it last long (menggunakan
sesuatu sedikit mungkin sehingga ia
dapat bertahan lama), pada pengertian
ini, konservasi berarti penghematan.

b. to protect something and prevent it
from being changed or destroyed
(melindungi sesuatu dan mencegahnya
dari  perubahan dan kerusakan).
Pengertian ini memiliki arti yang serupa
dengan perlindungan, maka konservasi
mencakup arti yang luas, mencakup

pengelolaan, perlindungan dan

141 Reif, J.A. Levy, Y, Kamus Bahasa Inggris Untuk
Pelajar (Bekasi :PT. Kesaint Blanc Indah Corp. Bekasi. 1993) h.
473
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pelestarian sumberdaya alam dan
lingkungan. 42
Sebagai penjabarannya, Konservasi memiliki beberapa
pengertian berikut :

a. Upaya efisiensi dari penggunaan energi,
produksi, transmisi, atau distribusi yang
berakibat pada pengurangan konsumsi
energi di lain pihak menyediakan jasa yang
sama tingkatannya.

b. Upaya perlindungan dan pengelolaan yang
hati-hati terhadap lingkungan dan sumber
daya alam;

c. (fisik) Pengelolaan terhadap kuantitas
tertentu yang stabil sepanjang reaksi kimia
atau transformasi fisik;

d. Upaya suaka dan perlindungan jangka
panjang terhadap lingkungan;

e. Suatu keyakinan bahwa habitat alami dari
suatu wilayah dapat dikelola, sementara

keaneka-ragaman genetik dari spesies dapat

142 Wiryono, Pengantar Ilmu Lingkungan, (Bengkulu :
Pertelon Media, 2013), cet. 1, h. 152,
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berlangsung  dengan  mempertahankan
lingkungan alaminya.*®

Maka, secara garis besar konservasi diartikan
sebagai upaya pengelolaan sumber daya alam secara
bijaksana dengan berpedoman pada asas pelestarian.
Sumber daya alam merupakan unsur-unsur hayati yang
terdiri dari sumber daya alam nabati (tumbuhan) dan
sumber daya alam hewani (satwa) dengan unsur non
hayati di sekitarnya yang secara keseluruhan
membentuk sebuah ekosistem.

Menurut KBBI,*** konservasi memiliki arti
pemeliharaan dan perlindungan sesuatu secara teratur
untuk mencegah kerusakan dan kemusnahan dengan
jalan mengawetkan, pengawetan, dan pelestarian.
Sedangkan makna konservasi sumber daya alam
adalah  pengelolaan sumber daya alam dengan
pemanfaatannya secara bijaksana dan menjamin
kesinambungan persediaan dengan tetap memelihara

dan meningkatkan kualitas nilai dan keragamannya.

143http://www.biologyonline.org/dictionary/Conservation
144 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi 4,
(Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 520
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Siswanto menyimpulkan bahwa, konservasi sumber
daya alam merupakan pengelolaan sumber daya alam
tidak terbaharui untuk menjamin pemanfaatannya
secara bijaksana dan sumber daya alam yang
terbaharui untuk  menjamin kesinambungan
ketersediaannya dengan tetap memelihara dan
meningkatkan kualitas nilai serta
keanekaragamannya.1#

Pengertian Konservasi Sumber Daya Alam
menurut Pasal 1 Angka 2 Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi
Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya,
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati adalah
pengelolaan sumber daya alam hayati yang
pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana untuk
menjamin kesinambungan persediannya dengan tetap
memelihara dan meningkatkan kualitas

keanekaragaman dan nilainya.}*® Dari penjelasan

145 Sjswanto Sunarso, Hukum Pidana Lingkungan Hidup
dan Strategi Penyelesaian Sengketa, (Jakarta : PT rineka cipta,
2005), h.4

146 pasal 1 Angka 2 Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber Daya Alam

DISERTASI| BAB I-V n



Undang-undang tersebut di atas'*’ dapat dirincikan
dalam beberapa point berikut:

a. Sumber daya alam hayati merupakan unsur-
unsur hayati di alam yang terdiri dari sumber
daya alam nabati (tumbuhan) dan sumber daya
alam hewani (satwa) yang bersama dengan
unsur non hayati di sekitarnya secara
keseluruhan membentuk ekosistem.

b. Konservasi sumber daya alam hayati
merupakan pengelolaan sumber daya alam
hayati yang pemanfaatannya dilakukan secara
bijaksana untuk menjamin kesinambungan

ketersediaannya dengan tetap memelihara dan

Hayati dan Ekosistemnya (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1990 Nomor 49 (Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3419).

147 Undang-Undang tersebut diperkuat dengan Pasal 1
Angka 18 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun
2009, Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup,
Konservasi Sumber Daya Alam adalah Pengelolaan sumber daya
alam untuk menjamin pemanfaatannya secara bijaksana serta
kesinambungan ketersediaannya dengan tetap memelihara dan
meningkatkan kualitas nilai serta keanekaragamannya
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meningkatkan kualitas keanekaragaman dan
nilainya.

Ekosistem sumber daya alam hayati merupakan
hubungan timbal balik antara unsur dalam
alam, baik hayati maupun non hayati yang
saling tergantung dan mempengaruhi.

. Flora merupakan semua jenis sumber daya
alam nabati, baik yang hidup di darat maupun
di air.

Satwa merupakan semua jenis sumber daya
alam hewani yang hidup di darat, di air, dan
atau di udara.

Tumbuhan liar merupakan tumbuhan yang
hidup di alam bebas dan atau dipelihara, yang
masih memiliki sifat keaslian dari jenisnya.

. Satwa liar merupakan semua binatang yang
hidup di darat, air, dan di udara yang masih
bersifat liar, baik yang hidup secara bebas
maupun yang dipelihara oleh manusia.

Habitat merupakan sebuah lingkungan tempat
tumbuhan atau satwa hidup dan berkembang

secara alami.
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Kawasan suaka alam merupakan tempat yang
memiliki ciri khas tertentu, baik di darat
maupun di perairan yang mempunyai fungsi
inti sebagai kawasan pengawetan
keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta
ekosistemnya yang berfungsi sebagai wilayah
penyangga kehidupan.

Cagar alam merupakan kawasan suaka alam
dengan keadaan alamnya mempunyai kekhasan
flora, satwa, dan ekosistemnya atau ekosistem
tertentu yang dilindungi dan perkembangannya
berlangsung secara alami.

Suaka margasatwa merupakan kawasan suaka
alam yang memiliki ciri Khusus berupa
keanekaragaman dan keunikan spesies satwa
untuk keberlangsungan hidupnya dilakukan
dengan pembinaan terhadap habitatnya.

Cagar biosfer merupakan suatu kawasan yang
terdiri dari ekosistem asli, ekosistem unik, dan
ekosistem yang telah mengalami degradasi

secara keseluruhan unsur alamnya dilindungi
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dan dilestarikan untuk kepentingan penelitian
dan pendidikan.

. Kawasan pelestarian alam merupakan kawasan
dengan ciri khas tertentu, baik di darat maupun
di perairan yang berfungsi sebagai pelindung
terhadap sistem penyangga  kehidupan,
pengawetan keanekaragaman spesies flora dan
satwa, serta pemanfaatan secara lestari sumber
daya alam hayati dan ekosistemnya.

Taman  nasional — merupakan  kawasan
pelesatarian alam yang mempunyai ekosistem
asli, dikelola dengan sistem zonasi yang
dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu
pengetahuan, pendidikan, menunjang
budidaya, pariwisata, dan rekreasi.

. Taman hutan raya merupakan kawasan
pelestarian alam untuk tujuan koleksi flora dan
satwa Yyang alami atau buatan, yang
dimanfaatkan bagi kepentingan penelitian, ilmu
pengetahuan, pendidikan, menunjang

budidaya, budaya, pariwisata dan rekreasi.
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p. Taman wisata alam merupakan kawasan
pelestarian alam yang terutama dimanfaatkan

untuk pariwisata dan rekreasi alam.

2. Sasaran Tujuan dan Manfaat Konservasi

Pada dasarnya, konservasi merupakan suatu
perlindungan terhadap alam dan makhluk hidup
lainnya. Hal tersebut karena selurun Sumber daya alam
memiliki fungsi dan manfaat serta peran penting
sebagai unsur pembentuk lingkungan hidup yang
kehadirannya tidak dapat digantikan. Tindakan tidak
bertanggungjawab akan mengakibatkan kerusakan,
bahkan kepunahan flora fauna dan ekosistemnya.
Kerusakan ini menimbulkan kerugian besar yang tidak
dapat dinilai dengan materi, sementara itu
pemulihannya tidak mungkin lagi. Oleh karena itu
sumber daya tersebut merupakan modal dasar bagi
kesejahteraan masyarakat dan mutu kehidupan
manusia yang harus dilindungi, dipelihara, dilestarikan
dan dimanfaatkan secara optimal sesuai dengan batas-
batas terjaminnya keserasian, keselarasan dan

keseimbangan.
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hayati

Berhasilnya konservasi sumber daya alam
dan ekosistemnya berkaitan erat dengan

tercapainya tiga sasaran konservasi yaitu:

a.

Menjamin terpeliharanya proses ekologis yang
menunjang sistem penyangga kehidupan bagi
kelangsungan pembangunan dan kesejahteraan
manusia (perlindungan sistem penyangga
kehidupan).

Menjamin terpeliharanya keanekaragaman
sumber genetik dan tipe-tipe ekosistemnya
sehingga mampu menunjang pembangunan,
ilmu pengetahuan dan teknologi yang
memungkinkan pemenuhan kebutuhan manusia
yang menggunakan sumber daya alam hayati
bagi kesejahteraan.

Mengendalikan cara-cara pemanfaatan sumber
daya alam hayati sehingga terjamin
kelestariannya.  Akibat  penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang kurang
bijaksana, belum harmonisnya penggunaan dan
peruntukan tanah serta belum berhasilnya

sasaran konservasi secara optimal, baik di darat
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maupun di perairan dapat mengakibatkan
timbulnya gejala erosi, polusi dan penurunan
potensi sumber daya alam hayati (pemanfaatan

secara lestari)4®

Konservasi sumber daya alam hayati dan
ekosistemnya bertujuan mengusahakan terwujudnya
kelestarian sumber daya alam hayati serta
keseimbangan ekosistemnya, sehingga dapat lebih
mendukung dalam upaya peningkatan kesejahteraan
masyarakat dan mutu kehidupan manusia.

Adapun secara hukum, tujuan konservasi
tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber
Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya yaitu bertujuan
mengusahakan terwujudnya kelestarian sumber daya
alam hayati serta keseimbangan ekosistemnya
sehingga dapat lebih mendukung upaya peningkatan

kesejahteraan masyarakat dan mutu kehidupan

148 Departemen Kehutanan, Himpunan Peraturan
Perundang-Undangan Bidang Konservasi Sumber Daya Alam,
(Surabaya :BKSDA Jawa Timur, 2000), h. 21.
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manusia.}*®Selain tujuan tersebut di atas tindakan

konservasi mengandung tujuan lain yang luas yakni :

a. Preservasi yang berarti proteksi atau
perlindungan sumber daya alam terhadap
eksploitasi komersial, untuk memperpanjang
pemanfaatannya bagi keperluan studi, rekreasi
dan tata guna air;

b. Pemulihan atau restorasi, yaitu koreksi
kesalahan-kesalahan masa lalu yang telah
membahayakan produktivitas sumber daya
alam;

c. Penggunaan yang seefisien mungkin. Misal
teknologi makanan harus memanfaatkan
sebaik-baiknya biji rambutan, biji mangga, biji
salak dan lain-lainnya yang sebetulnya berisi
bahan organik yang dapat diolah menjadi

bahan makanan;

149 Departemen Kehutanan, Himpunan Peraturan
Perundang-Undangan Bidang Konservasi Sumber Daya Alam,
(Surabaya :BKSDA Jawa Timur, 2000), h. 5
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d. Penggunaan kembali (recycling) bahan limbah
buangan dari pabrik, rumah tangga, instalasi-
instalasi air minum dan lain-lainnya.

e. Mencarikan pengganti sumber alam yang
sepadan bagi sumber yang telah menipis atau
habis sama sekali. Tenaga nuklir menggantikan
minyak bumi;

f. Penentuan lokasi yang paling tepat guna. Cara
terbaik dalam pemilihan sumber daya alam
untuk dapat dimanfaatkan secara optimal,
misalnya pembuatan waduk yang serbaguna di
Jatiluhur, Karangkates, Wonogiri, Sigura-gura;

g. Integrasi, yang berarti bahwa dalam
pengelolaan sumber daya dipadukan dengan
berbagai kepentingan sehingga tidak terjadi
pemborosan, atau dapat merugikan pihak yang
lain. Misalnya, pemanfaatan mata air untuk
suatu kota tidak harus mengorbankan

kepentingan pengairan untuk persawahan.t>

150 Dwidjoseputro, Ekologi Manusia  dengan
Lingkungannya, (Jakarta : Erlangga, 1994), cet. 3, h. 32.
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Manfaat konservasi alam, yaitu dapat dikelompokkan

sebagai berikut :

a) Dari nilai pelestarian ekosistem :

1)

2)

3)

4)

5)

melindungi kekayaan ekosistem alam
dan memelihara suatu proses — proses
ekologi ataupun keseimbangan
ekosistem dengan secara berkelanjutan.
melindungi spesies flora dan fauna yang
langka atau hampir punah.

mewujudkan keseimbangan lingkungan
baik mikro maupun makro

melindungi  ekosistem  dari  suatu
kerusakan yang disebabkan oleh faktor
alam,

menjaga kualitas lingkungan agar tetap

terjaga dan berkualitas.

b) Dari nilai ekonomi:

1) Mampu mencegah suatu kerugian yang

diakibatkan oleh suatu sistem penyangga
kehidupan misalnya kerusakan pada

hutan lindung, daerah aliran sungai dan
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2)

3)

4)

5)

6)

lain-lain.  Kerusakan pada  suatu
lingkungan akan mengakibatkan
bencana dan otomatis akan
mengalami kerugian.

Mencegah  suatu  Kkerugian  yang
diakibatkan hilangnya sumber genetika
yang terkandung pada suatu flora yang
mengembangkan bahan pangan dan
bahan untuk obat-obatan.

Melindungi ekosistem yang indah,
menarik dan juga unik

Mampu memberi kontribusi terhadap

kepariwisataan dan peningkatan devisa,

Pendukung pembangunan bidang
pertanian;
Pengembangan edukasi pendidikan dan

iptek

3. Jenis Konservasi

Terdapat empat ragam konservasi keanekaragaman

hayati di Indonesia yang telah diresmikan pemerintah,

misalnya berupa cagar alam, suaka margasatwa, hutan
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lindung, taman laut, taman hutan raya, dan kebun

raya.:

a. Taman Nasional
Taman nasional mempunyai fungsi sebagai
perlindungan terhadap suatu sistem penyangga
kehidupan dan perlindungan terhadap binatang
dan tumbuhan serta dalam pelestarian sumber
daya alam. Selain itu, pada taman nasional
penting untuk ilmu pengetahuan, pendidikan,
budaya, dan rekreasi. Contohnya : Pada Taman
Nasional Gunung Leuser di Aceh, Taman
Nasional Komodo di pulau Komodo, dan
Taman Nasional Kepulauan Seribu.

b. Cagar Alam
Cagar alam  merupakan  suatu kawasan
perlindungan alam yang mempunyai ciri khas,
yakni  tumbuhan dan binatang  yang
perkembangannya diserahkan pada alam.
Contohnya : pada Cagar Alam Rafflesia di
Bengkulu, Cagar Alam Kawah ljen di Jawa
Timur, dan Cagar Alam Gunung Krakatau di

Lampung.
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c. Taman Laut
Taman laut merupakan suatu wilayah lautan
yang memiliki ciri khas yang berupa keindahan
alam yang diperuntukkan untuk melindungi
keanekaragaman hayati di lautan.
Contohnya : pada Taman Laut Bunaken di
Sulawesi Utara.

d. Kebun Raya
Kebun Raya merupakan kumpulan tumbuh-
tumbuhan di suatu tempat yang berasal dari
berbagai daerah untuk tujuan konservasi, ilmu
pengetahuan, dan rekreasi.
Contohnya : pada Kebun Raya Bogor, kebun
raya kuningan, kebun raya cibodas, kebun raya

baturaden.

4. Cara-cara Konservasi

Kekayaan tumbuhan dan binatang merupakan
potensi yang dapat dimanfaatkan sampai batas-batas
tertentu  yang tidak mengganggu kelestarian.

Penurunan jumlah dan mutu kehidupan tumbuhan dan
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binatang dikendalikan melalui kegiatan konservasit®!

diantaranya dengan cara :

a. Konservasi in-situ (di dalam kawasan)
merupakan konservasi flora fauna dan
ekosistem yang dilakukan di dalam
habitat aslinya agar tetap utuh dan
segala proses kehidupan yang terjadi
berjalan secara alami. Kegiatan ini
meliputi perlindungan contoh-contoh
perwakilan ekosistem darat dan laut
beserta flora fauna di dalamnya.
Konservasi in-situ dilakukan dalam
bentuk kawasan suaka alam (cagar
alam, suaka marga satwa), zona inti
taman nasional dan hutan lindung.
Tujuan  konservasi  in-situ  untuk
menjaga keutuhan dan keaslian jenis
tumbuhan dan satwa beserta

ekosistemnya secara alami melalui

151 Kuspriyanto, Upaya Konservasi Keanekaragaman
Hayat di kawasan Lindung di Indonesia, Jurnal Metafora, vol 1,
April 2015, h 137
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proses evolusinya. Perluasan kawasan
sangat  dibutuhkan dalam upaya
memelihara proses ekologi yang
esensial, menunjang sistem penyangga
kehidupan, mempertahankan
keanekaragaman genetik dan menjamin
pemanfaatan jenis secara lestari dan
berkelanjutan.

Konservasi ek-situ (di luar kawasan)
merupakan upaya konservasi yang
dilakukan  dengan  menjaga  dan
mengembangbiakkan jenis tumbuhan
dan satwa di luar habitat alaminya
dengan cara pengumpulan jenis,
pemeliharaaan dan budidaya
(penangkaran).  Konservasi  ek-situ
dilakukan pada tempat-tempat seperti
kebun binatang, kebun botani, taman
hutan raya, kebun raya, penangkaran
satwa, taman safari, taman kota dan
taman burung. Cara ek-situ merupakan

suatu cara memanipulasi obyek yang
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dilestarikan untuk dimanfaatkan dalam
upaya pengkayaan jenis, terutama yang
hampir punah dan bersifat unik. Cara
konservasi  ek-situ  dianggap  sulit
dilaksanakan  dengan  keberhasilan
tinggi disebabkan jenis yang dominan
terhadap kehidupan alaminya sulit
berdaptasi dengan lingkungan buatan.
Regulasi dan penegakan hukum
merupakan  upaya-upaya mengatur
pemanfaatan flora dan fauna secara
bertanggung jawab. Kegiatan
kongkritnya berupa pengawasan lalu
lintas flora dan fauna, penetapan quota
dan penegakan hukum serta pembuatan
Peraturan dan pembuatan Undang-
Undang di bidang konservasi.
Peningkatan peran serta masyarakat
merupakan upaya untuk meningkatkan
kepedulian masyarakat dalam
konservasi sumber daya alam hayati.

Program ini dilaksanakan melalui
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kegiatan pendidikan dan penyuluhan.
Dalam hubungan ini dikenal adanya
kelompok  pecinta alam, kader
konservasi, kelompok pelestari sumber
daya alam, LSM dan lain-lainnya

C. Binatang dalam Dunia Konservasi
1. Pengertian Binatang
Binatang atau dengan istilah lainnya yang
lazim disebut hewan merupakan kelompok organisme
yang diklasifikasikan dalam kerajaan animalia atau
metazoa, adalah salah satu dari berbagai makhluk
hidup dibumi. Sebutan lainnya adalah fauna dan
margasatwa (atau satwa saja). Dalam bahasa inggris,
“hewan” disebut animal, dari bahasa latin yaitu
“animalis” yang berarti “memiliki nafas.”1%
Binatang/hewan dalam sistematika modern
mencakup  hanya  kelompok  bersel  banyak

(multiselular) dan terorganisasi dalam fungsi-fungsi

152 Cresswell, Julia The Oxford Dictionary of Word
Origins, ed. ke-2, New york: Oxford university press, 2010),
h.679
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yang berbeda (jaringan), sehingga kelompok ini
disebut juga histozoa. Semua binatang bersifat
heterotrof, artinya tidak membuat energi sendiri, tetapi
harus mengambil dari lingkungan sekitar. Binatang
atau satwa yang seluruh atau sebagian dari siklus
hidupnya berada di darat, air, dan udara, baik yang
dipelihara maupun yang di habitat>3-nya.>*
Berdasarkan pengertiannya, istilah binatang
dan hewan tidak memliki perbedaan yang signifikan.
Keduanya  merujuk  pada  organisme  yang
diklasifikasikan ke dalam Kingdom Animalia. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia pun, binatang dan
hewan dipersamakan. Berkaitan dengan hal tersebut
maka binatang dalam KBBI merujuk pada pengertian

makhluk bernyawa yang memiliki kemampuan

153 Yang dimaksud dengan pengertian habitat yaitu
tempat suatu makhluk hidup tinggal dan berkembang biak.
Habitat merupakan lingkungan fisik yang ada disekitar suatu
spesies, atau populasi spesies, atau kelompok spesies, atau
komunitas. Maka yang dimaksud dengan hewan yaitu suatu
organisme baik itu individu ataupun berkelompok yang terbagi
dalam beberapa Klarifikasi bentuk macamnya dan baik yang
hidup didarat, laut, ataupun udara.

15 Clements, Frederic E., and Victor E. Shelford,
Habitat, URL : https://id.wikipedia.org/wiki/Habitat, diakses
tanggal 2 April 2022
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bergerak serta bereaksi atas rangsangan namun tidak
dibekali akal dan budi.'® Persamaan istilah binatang
yang memiliki sinonim dengan hewan memiliki istilah
penggunaan dalam ilmu biologi dengan sebutan satwa,
fauna ataupun margasatwa. Namun walaupun istilah-
istilah tersebut merupakan makna sinonim, terdapat
kelaziman dalam penerapan dan penggunaannya

sebagai berikut :

Tabel 2.3 Penerapan dan penggunaannya istilah
binatang dan hewan secara lazim

Istilah Pengertian Contoh
penerapan
Hewan Merujuk pada makhluk | - Hewan
hidup yang cenderung hiburan:
lebih jinak karena burung, ikan,
sering berinteraksi kucing,
dengan manusia, anjing, dan
dipelihara serta kadang kelinci
mendapat perlakuan - Hewan ternak
Khusus. : ayam,
bebek, entok,
sapi dan

15Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Gita Media Press, 2007), h. 227
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kerbau,

Binatang | Merujuk pada makhluk | - Hewan

liar yang hidup di alam liar/buas:

bebas atau tidak singa, badak,

terpelihara dan sensitif macan,

atas kehadiran buaya.

manusia.

Dan istilah binatang atau hewan apabila

merujuk dalam bahasa arabnya maka lazim disebut

dengan istilah hayawan, namun apabila merujuk pada

istilah tafsir Al-Qur’an, terdapat beberapa penerapan

sebagai berikut:

Tabel 2.4 Penerapan dan penggunaannya istilah

binatang dalam Al-Qur’an

Istilah Arti Arti Ayat Al-Qur’an
Dabbah Binatang "Apabila perkataan
melata telah jatuh atas mereka,

Kami keluarkan seekor
dabbah (binatang) dari
bumi yang akan
mengatakan kepada
mereka, bahwa
sesungguhnya manusia
dahulu tidak yakin
kepada ayat-ayat
Kami." (An-Naml: 82)
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Bahimah
al-An’aam

Binatang
ternak,
meliputi:
kambing,
domba dan
biri-biri,
sapi,

kerbau, unta

Dan bagi tiap-tiap umat
telah Kami syari’atkan
penyembelihan
(kurban), supaya
mereka menyebut nama
Allah terhadap binatang
ternak yang telah
dirizgikan Allah kepada
mereka, maka Tuhanmu
ialah Tuhan yang Maha
Esa. Oleh karena itu
berserah dirilah
kepadaNya. Dan berilah
kabar gembira kepada
orang-orang yang
tunduk patuh (kepada
Allah) (QS. Al-Hajj:
34).

2. Kehidupan Binatang

Menurut klarifikasi pengelompokan kehidupanya,

sebagian besar binatang memiliki kemampuan untuk

berpindah tempat (motil), walaupun beberapa bersifat

sesilis atau menempel pada dasar perairan seperti

karang. Binatang berpindah dengan menggunakan

beberapa cara, misalnya kuda dengan berjalan/berlari,

burung dengan terbang, ikan dengan berenang, siput

dengan merangkak, dan ular dengan merayap.

Beberapa binatang lainnya, misalnya bintang laut dan
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teripang berpindah dengan sangat lambat, sedangkan
lainnya seperti zebra dapat berpindah dengan sangat
cepat. Bagi binatang, berpindah tempat/bergerak
memiliki berbagai fungsi antara lain mencari makan,
menghindari pemangsa, mengejar mangsa, dan migrasi

atau memperluas habitat dan daerah jelajahnya.

Untuk memenuhi kehidupan pangannya,
sebagian bintang bersifat heterotrof yakni tidak
mampu untuk menyusun makanan sendiri sehingga
untuk memenuhi kebutuhan tubuhnya, mereka harus
memakan organisme lainnya. Semua makhluk hidup
memerlukan unsur karbon untuk proses-proses dasar
seperti pertumbuhan, perkembangan, dan reproduksi.
Dengan demikian, terdapat dua cara organisme untuk
mendapatkan karbon, yakni mengambilnya dari
lingkungannya (dalam bentuk karbon dioksida) atau
memakan organisme lainnya. Binatang mendapatkan
karbon melalui proses mencerna organisme lain yang
kemudian diserap dalam bentuk senyawa sederhana

untuk digunakan dalam berbagai proses dalam
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tubuhnya termasuk energi untuk berbagai aktivitasnya.
156

3. Konsep Habitat Binatang

Habitat atau tempat tinggal makhluk hidup
merupakan unit geografi yang secara efektif
mendukung keberlangsungan hidup dan reproduksi
suatu spesies atau individu suatu spesies. Habitat
adalah tempat suatu spesies atau jenis tinggal dan
berkembang. Pada dasarnya, habitat adalah lingkungan
di sekeliling populasi suatu jenis yang mempengaruhi

dan dimanfaatkan oleh jenis tersebut.’

Di dalam habitat tersebut, makhluk hidup
lainnya serta faktor-faktor abiotik yang satu dengan
lainnya saling berinteraksi  secara  kompleks
membentuk satu kesatuan yang disebut habitat di

atas.’®® Faktor abiotik suatu habitat meliputi

1% Saroyo Sumarto dan Roni Koneri, Ekologi Hewan,
(Bandung: CV Patra Media Grafindo, 2016),h 10-11

157 Husamah,dkk, Ekologi Hewan Tanah, (Malang :
Univ. Muhammadiyah Malang, 2017),h. 19

18 Terdapat istilah lainnya yaitu mikrohabitat yang
sering digunakan untuk mendeskripsikan area geografis yang
lebih kecil atau keperluan dalam skala kecil oleh organisme atau
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makhluk/benda mati seperti air, tanah, udara, maupun
faktor kimia fisik seperti temperatur, kelembaban
kualitas udara, serta aspek geometris bentuk lahan
yang memudahkan binatang untuk mencari makan,
istirahat, bertelur, kawin, memelihara anak, hidup

bersosial, dan aktivitas lainnya.. 1*°

Kramadibrata'®® membagi empat variasi habitat

berdasarkan waktu, sebagai berikut:

a. Habitat konstan, yaitu suatu habitat yang
kondisinya terus-menerus relatif baik atau
kurang baik.

b. Habitat bersifat memusim, yaitu suatu

habitat yang kondisinya secara relatif

populasi. Mikrohabitat sering juga diartikan sebagai habitat yang
lebih kecil atau bagian dari habitat besar. Sebagai contoh, pohon
tumbang di hutan dapat menyediakan mikrohabitat bagi serangga
yang tidak ditemukan di habitat hutan lainnya di luar pohon yang
tumbang tersebut. Lingkungan mikro merupakan segala sesuatu
di sekitar organisme baik faktor kimia fisik maupun organisme
lainnya di dalam habitatnya

159 Saroyo Sumarto dan Roni Koneri, Ekologi Hewan,
(Bandung: CV Patra Media Grafindo, 2016),h 11

160 Kramadibrata, Ekologi hewan, (Bandung: Institut
Teknologi Bandung Press,1996), h.77
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teratur secara berganti-ganti antara baik
dan kurang baik.

c. Habitat tidak menentu, yaitu suatu habitat
yang mengalami suatu periode dengan
kondisi baik yang lamanya juga bervariasi
sehingga  kondisinya  tidak  dapat
diramalkan.

d. Habitat efemeral, yaitu suatu habitat yang
mengalami periode kondisi baik yang
berlangsung relatif singkat, diikuti oleh
suatu periode dengan kondisi yang

berlangsung relatif lama sekali.

4. Sumber Daya Kehidupan Binatang

Seluruh kebutuhan hidup atau sumber daya
bagi  binatang dipenuhi dari  lingkungannya.
Lingkungan merupakan seluruh unsur dan faktor yang
berada di luar tubuh binatang. Dalam konsep ekologi
kita mengenal istilah habitat, yaitu tempat tinggal
makhluk hidup, area yang mendukung suatu
organisme untuk tumbuh dan berkembang secara

optimal. Hal ini karena habitat menyediakan seluruh
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sumber daya yang diperlukan organisme dalam
memenuhi seluruh kebutuhan hidupnya. Sumber daya
yang sangat penting bagi organisme binatang yang
disediakan oleh habitatnya antara lain makanan,

oksigen, tempat, dan air. 16!

a. Makanan

Binatang memerlukan energi untuk mendukung
selurun  proses metabolisme tubuh maupun
aktivitasnya seperti berpindah, mencari makan,
pencernaan, mempertahankan  suhu  badan,
reproduksi, pertumbuhan, dan kerja lainnya. Dan
jika dilihat berdasarkan kemampuan organisme
dalam menyusun makanan, binatang masuk dalam

kategori heteroatrof. 2 Berdasarkan proporsi jenis

161 Saroyo Sumarto dan Roni Koneri, Ekologi Hewan,
(Bandung: CV Patra Media Grafindo, 2016), h .17

162 Berdasarkan kemampuan organisme dalam menyusun
atau menyintesis makanan. Organisme yang dibedakan menjadi 2,
yaitu (1) Ototrof: organisme yang mampu menggunakan energi
dari sinar matahari dalam proses fotosintesis yang mereaksikan
air dan karbon dioksida menjadi gula sederhana (fotosintesis) atau
menggunakan reaksi kimia untuk energi dalam menyintesis
makanan (kemosintesis). Fotosintesis terjadi pada tumbuhan,
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makanannya, binatang diklasifikasikan menjadi

beberapa tipe, yaitu63:

Tabel 2.5

Jenis Binatang berdasarkan sumber makanan

Jenis Pengertian

Binatang

Herbivora binatang yang masuk kelompok
ini ialah yang proporsi jenis
makanannya hampir

seluruhnya tumbuhan. Sebagai
binatang yang masuk kelompok
ini ialah kambing, domba,
monyet daun, dan kelinci.

Karnivora binatang  yang memakan
binatang lain, yang biasanya
masuk ke dalam kelompok
predator atau binatang
pemangsa  seperti  anjing,
kucing, dan ular. Termasuk ke
dalam kelompok ini ialah
binatang insektivira  atau
pemakan serangga.

sedangkan kemosintesis berlangsung pada fungi. (2) Heteroatrof:
organisme yang tidak mempu menyintesis makanan sendiri dari
senyawa anorganik sehingga harus mengonsumsi organisme lain
untuk memenuhi kebutuhannya, sebagai contohnya ialah binatang

183 Tien Ch Tirtawinata, Makanan dalam Perspektif Al-
Qur’an dan Ilmu Gizi, (Jakarta: Fakultas Kedokteran Universitas
Indonesia, 2006), h. 30
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Omnivora binatang yang memakan
binatang dan tumbuhan dengan
porsi yang hampir sama.
Contoh binatang kelompok ini
misalnya monyet hitam
Sulawesi

b. Oksigen

Oksigen merupakan unsur penting dalam tata
kehidupan makhluk hidup. Oksigen digunakan
oleh organisme untuk proses pernafasan yang
menghasilkan energi untuk aktivitas organisme
maupun mempertahankan tubuh. Walaupun ada
organisme yang tidak memerlukan oksigen dalam
hidupnya (organisme anaerobik seperti pada
beberapa jenis bakteri), pada umumnya organisme
bersifat aerobik atau memerlukan oksigen untuk

menghasilkan energi, termasuk binatang.5

c. Tempat
Tempat merupakan sumber daya yang sangat

penting bagi binatang sebagai  lokasi untuk

164 Saroyo Sumarto dan Roni Koneri, Ekologi Hewan,
(Bandung: CV Patra Media Grafindo, 2016), h .18
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membangun sarang, istirahat, mencari makan,
berbiak, dan aktivitas harian lainnya. Binatang
memilih lokasi untuk beraktivitas harian dengan
beberapa karakteristik. Faktor keamanan dan daya
dukung untuk tujuan binatang beraktivitas
merupakan pertimbangan penting dalam pemilihan
lokasi. Lokasi untuk sarang burung dipilih
berdasarkan faktor keamanan sehingga sulit
dijangkau oleh predator. Aktivitas binatang
meliputi mencari makan, makan, istirahat,
berpindah tempat dan sosial. Keseluruhan aktivitas
tersebut dilakukan pada lokasi yang dipilih dengan

pertimbangan tertentu.

d. Air

Organisme, termasuk binatang, tidak mungkin
terlepas dari air. Air merupakan komponen
terbesar (sekitar 95%) sel tubuh. Bagi binatang
akuatik, air merupakan lingkungannya, sehingga
daratan merupakan barier atau penghalang
fisiologis, ekologis, dan fisik. Oleh karena itu bagi

binatang akuatik, lingkungan perairan merupakan
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habitat hidupnya. Naming bagi binatang darat, air
tetap menjadi sumber daya yang sangat vital untuk
melangsungkan seluruh  reaksi metabolisme
tubuhnya. Kebutuhan akan air bagi binatang darat

dipenuhi dengan minum.*6®

185 Saroyo Sumarto dan Roni Koneri, Ekologi Hewan,
(Bandung: CV Patra Media Grafindo, 2016), h .18
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BAB Il

HADIS LARANGAN DAN PERINTAH
MEMBUNUH BINATANG

A. Larangan Membunuh Binatang

Islam menekankan tentang anjuran
memelihara, menjaga dan melestarikan binatang. Hal
tersebut karena binatang merupakan salahsatu
makhluk hidup yang diciptakan lengkap dengan fitrah
dan naluri sebagaimana manusia. Binatang memiliki
hak kebebasan untuk hidup, keleluasaan untuk
mencurahkan emosional naluri lahir batinnya. Perilaku
memelihara binatang difahami sebagai perilaku terpuji
dan sebuah anjuran lugas dalam konsep konservasi.
Dan membunuhnya seolah-olah menjadi hal yang
bertentangan dengan nilai konservasi binatang.
Padahal pada hakikatnya membunuh binatang
merupakan bagian dari perilaku konservasi, maka
kedua istilah tersebut perlu difahami secara rinci,detail

dan meluas.

Pada hakikatnya, masing-masing binatang di
alam ini diciptakan untuk menyimpan fungsi tugas dan

peran yang berbeda antara satu dengan lainnya. Fungsi

DISERTASI| BAB |-V P&



kehidupan binatang diperuntukkan bagi seluruh alam
dan penghuninya. Sebagai salahsatu contohnya,
terjadinya rantai makanan merupakan bagian dari
peran keberadaan aneka binatang, yang mana antara
binatang satu dengan lainnya saling memiliki ikatan
kuat dan ketergantungan untuk mempertahankan
hidupnya.  Sehingga wujud  keberadaan  dan
keutuhannya harus diperhatikan untuk dilestarikan.

1. Anjuran Menjaga dan Melestarikan Binatang

Tertuang dari beberapa sabda Nabi SAW dalam
hadisnya tentang larangan membunuh binatang
sekaligus perintah menjaga dan memeliharanya,

diantaranya beberapa binatang berikut :

a. Semut, Lebah, Hud-hud dan Shurad/Burung
Pipit
Tabel 3.1 Hadis-hadis perintah memelihara
semut,lebah,hud-hud dan pipit

Matan dan Arti Hadis Sumber &
Kandungan
Hadis

‘_,U)S& e WA J.ua oo 4a] WA | «Aby Daud:

Cn A 3 G GRS (8 e i | 4583
u‘ duwuswuswwmm
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d.ﬁup ué-‘e‘-‘“;ﬁ“-‘-“‘ m\u.\m‘_,.ul\
ulgdumuw\ u\jﬁ\ U.A@J\

AJAASU

Telah  menceritakan  kepada
kami Ahmad bin Hanbal
berkata, telah menceritakan
kepada  kami  Abdurrazaq
berkata, telah menceritakan
kepada kami Ma'mar dari Az
Zuhri dari  Ubaidullah  bin
Abdullah bin Utbah dari Ibnu
Abbas ia berkata, "Nabi #=
melarang membunuh empat
macam binatang; semut, lebah,
burung hud-hud dan burung
shurad  (salah  satu jenis
burung)

*Nabi SAW
melarang
membunuh
empat macam
binatang; semut,
lebah, burung
hud-hud dan
burung shurad

wwj\m3mewLuu
LgM\ »e 3-&\ Wi yé ul&‘gS\A.\G
i dms!\ QY a3 (TS
dawﬁdtﬁ 1Y u-“u" (5 il
JJA‘M&?LA}W“‘UJAAN

&J@J\JM\J&MU

Telah memberitakan kepada
kami Muhammad bin Basysyar
dan Abdurrahman bin Abdul
Wahab keduanya berkata; telah
memberitakan kepada kami
Abu 'Amir Al 'Agadi telah
memberitakan kepada kami

*[bnu Majah:
3214
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Ibrahim bin Al Fadll dari Sa'id
Al Magburi dari Abu Hurairah
dia berkata, "Rasulullah %
melarang membunuh Shurad
(sejenis burung pipit), katak,
semut dan Hudhud."

a Jj\ml.uuwn:.u.auul.uh *Ibnu Majah:
w&\musgﬁj\uswhl-u\ 3215
‘_513‘_,...1.‘:: w‘uﬁww&“m
P pliay 4l D L 0 s 4
JA.J\J Al I3 e @J‘ d—ﬁ
.U«ASUMJ@JU

Telah memberitakan kepada
kami Muhammad bin Yahya
telah memberitakan  kepada
kami Abdurrazaq telah
memberitakan kepada kami
Ma'mar dari Zubair Zuhri dari
‘Ubaidullah bin Abdullah bin
'Utbah dari Ibnu Abbas dia
berkata, "Rasulullah £
melarang membunuh empat
jenis binatang melata; semut,
lebah, hudhud dan Shurad
(sejenis burung pipit)."

1) Semut
Semut merupakan binatang yang hidup

bermasyarakat dan berkelompok. la mempunyai
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etos kerja yang tinggi dan sikap kehati-hatian
luar biasa. Semut dapat dijadikan sebag bahan
pembelajaran berharga bagi manusia. Habitat
kehidupannya gotong royong berkoloni dan di
antara mereka terdapat pembagian kerja yang
sempurna. Semut memiliki sistem struktur sosial
yang cukup menarik. Kehidupannya mirip
dengan lebah, semut pun disiplin dalam hal
pembagian tugas kerja. Ada semut pekerja yang
bertugas merawat dan mencari makanan, semut
prajurit yang bertugas melindungi koloni, dan
ratu semut yang bertugas meningkatkan jumlah
individu dalam koloninya. Mereka pun mampu
berkorban pada tingkat yang lebih tinggi
daripada manusia.

Semut telah menerapkan metode untuk
menghadapi predator, dengan cara menyerang
mereka secara massal atau melarikan diri ke
tempat yang lebih aman. Hal yang pertama harus
dilakukan semut saat terjadi gangguan
kenyamanan, ia akan memastikan bahwa pesan-

pesan harus disebarkan secara cepat ke seluruh
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koloni. Sehingga kabar akan adanya bahaya
segera dapat tersampaikan secara menyeluruh.
Gerakan yang cepat di dalam koloni dengan
banyak stimuli taktil menghantarkan alarm. Hal
ini digunakan sebagai mobilisasi pertahanan,
sekaligus berfungsi sebagai sinyal alarm.
2) Lebah

Lebah merupakan serangga yang hidupnya
berkelompok dan masuk ke dalam suku atau
familia Apoidae. Jenis lebah penghasil madu
adalah binatang yang sangat penting bagi
keberlangsungan ekosistem. la memberikan
banyak kegunaan bagi lingkungan, manusia dan
alam sekitarnya. Lebah muncul di dunia pada
sekitar 100 juta tahun yang lalu. Kelompok ini
muncul bersamaan dengan munculnya tumbuhan
berbunga sempurna. Pada sistem yang diciptakan
Allah SWT, bunga dan lebah saling bergantung
satu dengan lainnya. Bau dan warna bunga yang

beraneka ragam ditujukan untuk kenikmatan

166 H, Mochamad Hadi, dkk, Biologi Insekta
(Entomologi), (Yogyakarta : Graha ilmu), 2009, h. 132
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manusia, sekaligus dapat menarik perhatian
lebah agar terjadi proses penyerbukan pada
tumbuhan. ¢’

Lebah merupakan anggota famili Apidae yang
penting, yaitu serangga sosial Apis spp.1®® Lebah
madu merupakan golongan serangga atau insekta
yang hidup berkoloni serta merupakan serangga
social. Mereka dapat dengan mudah dikenal
karena mempunyai tubuh yang padat dengan
rambut. Lebah dapat menyengat manusia dan
mengakibatkan keracunan.’®® Lebah madu
populer berasal dari kawasan sekitar Laut
Tengah Afrika (Afrika Utara, Eropa Selatan, dan

167 |_ajnah pentashih Al-Quran Badan Litbang Kemenag
RI, Hewan dalam Perspektif Al-Quran, h. 241

168 Hymenoptera ialah jenis serangga yang memiliki dua
pasang sayap membranus, sering dengan struktur venasi yang
sangat sederhana; sayap belakang biasanya lebih kecil daripada
sayap depan. Alat-alat mulut bentuk dewasa beradaptasi untuk
menggigit atau mengisap. (lih. Dantje T. Sembel, Entomologi
Kedokteran (Yogyakarata: Cv. Andi Offset), 2009), h. 22

169 g, Hadiwiyoto, Mengenal Hasil Tawon Madu,
(Jakarta: Pradnya Paramita, 1986), h. 34

DISERTASI | BAB |-V JEEXE



Asia Kecil) yang menyebar ke semua wilayah,
kecuali kutub utara dan kutub selatan. 7

3) Hud-Hud
Binatang yang juga tidak boleh dibunuh adalah
burung hud-hud. Kelebihannya terletak pada
sebuah kisahnya, bahwasanya masa Nabi
Sulaiman AS burung hud-hud dikenal sebagai
burung yang paling padai. Berkat kepandaiannya
itulah ia sering menjadi utusan Nabi Sulaiman
untuk mengirimkan surat kepada ratu balgis.
Sehingga hal inilah alasan yang tidak boleh
untuk  membunuh burung hud-hud. Sesuai
dengan kisah tersebut burung hud-hud ini
merupakan  burung yang berjasa  untuk
menyampaikan pesan, berburu, dan untuk
layanan lain yang sesuai pada masa
pemerintahannya.!’* Secara sifat fisiknya burung

hud-hud memiliki paruh panjang melengkung

10 D.T.H. Sihombing, Illmu Ternak Lebah Madu,
(Yogyakarta: UGM Press, 2015), h.7
71 Abi Abdillah ibn Muhammad Ahmad al-Ansori Al-
Qurtubi, al-Jami’ li Ahkami al-Qur’an, jilid VI, (Cairo: Dar al-
Hadis, 2010), h. 437
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tipis dan di kepalanya jambul panjang merah

jambu berujung hitam.12

Dalam sejarah, tercatat bahwa burung itu dengan
segala kelebihannya ia dapat menundukkan
kebesaran dan keagungan Nabi Sulaiman.
Sesuatu yang tidak dapat diketahui oleh Nabi
Sulaiman, dapat diketahui oleh burung tersebut.
Meskipun binatang, namun burung tersebut
memiliki naluri ketuhanan monoteistik, sehingga
dapat membawa informasi teologis kepada Nabi
Sulaiman. Kemudian, informasi teologis itu
ditindak lanjuti dengan upaya dakwah teologis
yang diperantarai olehnya. Burung itu dijadikan
sebagai alat yang dapat mengkomunikasikan
misi kenabian dan kerasulan Nabi Sulaiman

dengan individu yang menjadi tujuannya.t’”

172 |prahim Mazkur, al-Mu ’jam al-Wajiz, (tt: Majma’ al-
Lughah al-*Arabiyah, 1994), h. 647.
17.Q.S. al-Naml: 17-29.
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4) Shurad/Pipit
Burung shurad adalah burung yang memiliki
paruh pendek dan kuat. Burung ini
merupakan burung pemakan biji-bijian.
Memiliki bentuk kepala yang sedikit membulat,
serta memiliki bulu yang berwarna putih dan
berwarna coklat pada sayapnya. la sejenis
dengan burung pipit. Keberadaannya membawa

nilai keindahan dan keasrian pada alam.

Burung pipit adalah kelompok aves dari
famili Estrildidae atau burung berparuh pendek.
Banyak orang menyebut burung ini dengan
istilah Burung Finch. Sedangkan di Indonesia,

burung ini disebut sebagai emprit atau bondol.*"®

Selain dari alasan sebab larangan diatas, segala
binatang yang dilarang untuk dibunuh disebabkan
karena dua alasan. Pertama, karena binatang tersebut

adalah telah berjasa misal semut telah membantu

174 Evelin Roslinawati, dkk, Morphometrik Variations of
Munia in Indonesia, Jurnal Zoo Indonesia No2, 2017, h. 26
175 https://rimbakita.com/burung-pipit

DISERTASI| BAB |-V EEZ



memadamkan api yang membakar Nabi Ibrahim. Dan
kedua, karena alasan daging binatang tersebut haram
untuk dimakan seperti pada burung shurod, burung

hudhud dan semacamnya. 1’

b. Katak
Disebutkan dalam hadis Nabi SAW :

GRie o GRS S8 (B il ¢ s (8
&Muselu\gusﬂ\u-‘mu-d\dhhuku\
Ay ale d Ya SN slgid g1 b 1gdaig

ki b

Dari Sa'id bin Khalid dari Sa'id bin
Musayyab dari 'Abdurrahman bin
Utsman, ia berkata, "Pernah ada
seorang dokter yang bertanya kepada
Nabi # perihal katak yang dijadikan
sebagai obat. Maka Nabi £ pun bahkan
melarang untuk membunuhnya.” (Abu
Daud: 4585) 17’

176 Muhammad Syamsul Haq Al ‘Azhim Abadi Abu
Ath Thoyib, Aunul Ma’bud Syarh Sunan Abi Daud, (Cairo : Darul
Kutub Al ‘Ilmiyyah, 1415 H) h.198

17 Abu Dawud Sulaiman Ibn al Ash*ab lbn Ishag Ibn
Bashir Ibn Sadad Ibn Umar, Sunan Abu Dawud, Vol 1V,(Beirut:
Dar al Kutub al limiyyah,1996),h. 3373
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Hadis di atas menegaskan tentang larangan
memakan katak, karena katak termasuk binatang yang
hidup di air dan di darat. Selain hal tersebut, karena
katak telah berjasa dalam perjalanan kehidupan Nabi.
Yakni  mengumpulkan air dimulutnya untuk
memadamkan api Nabi Ibrahim. la berusaha
memadamkan api dan berusaha keras mengambil air
untuk memadamkan api yang membakar sampai dia
melompat- lompat mendekati api untuk memadamkan

api yang membakar Nabi Ibrahim. 178

c. Binatang Ternak

Tabel 3.2 Hadis-hadis perintah memelihara
binatang ternak

Matan dan Arti Hadis Sumber &
Kandungan Hadis

dl.ﬁ uL\A«.u ‘,.a\ u.a ﬂh.\a LUA‘ * Bukhari: 5059

‘,\.\S! Eaan: J 3&4 Jar- Y 4»\ *Anjuran menjaga

o Ok ‘...u.‘, Qe u.ba binatang ternak,

Sal Jba s ¥ gl u.us\ walaupun dengan cara

Sa (el A6 il Gl 3) | menggunakan bantuan
uu.-n Bamde s Al | anjing pengaman.

178 Al- Imam Muhammad ibn Ismail al- Hailani, Subulus
Salam Vol 1V, ( Riyadh: al- Maarif,tt),h. 260
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Telah mengabarkan pada
kami Hanzhalah bin Abu
Sufyan ia berkata, "Aku
mendengar Salim
berkata, "Aku
mendengar Abdullah bin
Umar berkata, "Aku
mendengar  Nabi =
bersabda, "Barangsiapa
memelihara anjing selain
anjing untuk berburu
atau anjing untuk
menjaga binatang ternak,
maka pahalanya akan
berkurang dua girath
setiap hari."

etua@‘)l—udu.ld.mé.\;&
A Jeu) Q8 QU e Gl
S Ga plu 4l A s
Lala 3 Ala Gl ¥y Gk
oMb 38 a3 08 Alae (ya (pall

Dari Abdullah bin Dinar
bahwa dia mendengar
Ibnu  Umar  berkata,
"Rasulullah % bersabda,
"Barangsiapa

memelihara anjing selain
anjing untuk berburu
atau anjing penjaga
hewan ternak, maka
amalannya akan

* Muslim: 2942

*Perintah menjaga
keamanan binatang
ternak, walaupun
dengan cara
menggunakan bantuan
anjing pengaman
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dikurangi  dua
setlap harlnya

girath

e LSJAJS‘ &e Hara UZA|
B B ol (p dall
du alag 4de 4 L ool
ymu&mus:mw
s AT Ga (el ;u 3 Lua

b‘f»?eééag

telah mengabarkan
kepada kami Ma'mar,
dari Az Zuhri, dari Abu
Salamah, dari  Abu
Hurairah, dari Nabi 25,
beliau berkata,
"Barangsiapa yang
memelihara anjing
kecuali anjing penjaga
binatang ternak atau
anjing pemburu, atau
penjaga tanaman maka
pahalanya berkurang
satu Qirath setiap hari."

*Abu Daud: 2461

*Anjuran menjaga
binatang ternak,
walaupun dengan cara
menggunakan bantuan
anjing pengaman

e o 3 Sk o O
USSJM\L;AJB?SMJUG«N
&JJJ‘MJ‘MLA‘—\SSY‘

b‘ﬁeydsbﬁ\wum‘

dari  Abu  Hurairah
bahwa Nabi % bersabda,
"Barangsiapa

memelihara anjing selain

*Tirmidzi: 1409

*Meskipun hanya
memiliki seekor
kambing, Nabi SAW
tetap menganjurkan
untuk dijaganya
walaupun dengan
bantuan anjing penjaga
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anjing untuk menjaga
ternak, atau  untuk | *Adanya keringanan
berburu, atau untuk | bagi seorang untuk
menjaga tanaman, maka | memelihara anjing

pahalanya akan | meskipun ia hanya
berkurang satu qirath | memiliki seekor
setiap harinya." ® kambing.

(anjing penjaga
T4 o 0 s B 333 | keamanan ternak)
UU‘_\SSS\ JM\UAUAAJM\
a.\AU XA JAJSS oS

dan diriwayatkan dari
Atha bin Abu Rabah,

bahwasanya beliau
memberi keringanan
bagi  seorang  untuk
memelihara anjing
meskipun ia  hanya
memiliki seekor
kambing,

Al (e allu u" {_sJAJS\ LSS | « Nasa'i: 4213
?L-aj PR AJ.)\ gl\a u.\.d\ e
Sia i€ Y\ Ll ) & J& | ePermakluman/rukhsoh
3K 0,30 (e (el Ldla 3 | memelihara anjing
oMbl 8 a5 | pemburu dan penjaga

telah menceritakan | hewan ternak

kepada kami Az Zuhri
dari Salim dari ayahnya
dari Nabi # beliau
bersabda, 'Barangsiapa

179 Abu Isa berkata, "Hadits ini derajatnya hasan shahih",
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yang memelihara anjing
selain anjing pemburu
dan  penjaga  hewan
ternak  maka  telah
berkurang dari
pahalanya setiap hari
sebanyak dua girath."

Binatang ternak merupakan komoditi masyhur
dalam kehidupan manusia. Di dalam Al Quran
terdapat beberapa nama binatang ternak yang
dijadikan sebagai nama surat, misalnya ternak sapi

,unta ,domba, kambing, unggas, kuda dan lebah*€,

Binatang ternak memberikan sumbangsih besar
dalam menopang kebutuhan hidup manusia. Karena
hal tersebut maka Nabi SAW memerintahkan untuk

menjaga dan memeliharanya dengan baik. Pentingnya

180 Dalam riwayat lain terdapat hadis berikut :
u;\upmlmcuam\mbcgfj|upuhduc_nﬁua\ Lr\;.\l.uh
shagl s andall s Al alai g fe algadle G0 L8 0 sy 8 06 Lile
Telah menceritakan kepada kami Yahya dari Ibnu Juraij ia
berkata; Aku telah diceritakan dari Az Zuhri dari Ubaidullah bin
Abdullah dari Ibnu Abbas ia berkata; Rasulullah # melarang
membunuh lebah, semut, burung Shurad dan burung Hudhud.
(HR. Ahmad: 3072)
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menjaga binatang ternak digambarkan dalam sabda
Nabi SAW tentang perihal pemberian keringanan bagi
seseorang yang memelihara anjing untuk digunakan
menjaga binatang ternak. Hal ini sebagai bukti bahwa
keselamatan binatang ternak perlu dijaga dan
keberadaannya perlu dilestarikan untuk menghindari

kepunahan.

2. Sebab Adanya Larangan Membunuh Binatang
Seluruh ciptaan Allah SWT di alam ini memilik
peran fungsi besar dalam menyokong kemakmuran alam.
Binatang mampu memberikan berperan sebagai fasilitas
hidup manusia dan alam. Peran binatang dalam
kehidupan ini sangat istimewa jika dibandingkan dengan
komponen lainnya. Sebagai rincian peran binatang dapat

ditampilkan dalam beberapa point berikut :

a. Semut
Nabi SAW melarang membunuh mereka
karena keempat binatang tersebut di atas tidak
menyakiti manusia. Dan andaikan memberikan
mudarat, dampak mudarat tersebut bagi

manusia sangat ringan. Semut yang disebut an-
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namlah bentuknya kecil tipis berkaki empat
panjang yang banyak hidup di gurun pasir dan

tidak menyakiti manusia. 8!

Semut merupakan serangga sosial, maka
seringkali semut dijadikan contoh kerukunan
hidup bagi serangga-serangga lainnya. Tidak
pernah terjadi perkelahian terhadap kolonial
semut baik didalam maupun didalam sarang

meskipun perihal mengenai makanan?82

181 Banyak jenis semut yang tidak menyengat, tetapi
keberadaan mereka dapat mengganggu ketentraman manusia,
sebagian bahkan separuhnya mengeluarkan zat racun yang dapat
mengakibatkan gatal-gatal pada bagian kulit. Genus myrmecia
adalah genus semut yang berukuran besar. Contohnya adalah M.
Gulosa dan M. Pyriformis. Semut ini dapat mengeluarkan racun
yang mengandung histamin. Semut api (Solenopsis spp) adalah
jenis semut yang termasuk berbahaya. Sengatan semut ini sangat
menyakitkan. Di Amerika serikat terdapat dua jenis semut api,
yaitu semut api hitam (S. richteri) dan semut api merah (S.
invicta). Sengatan semut api dapat mengakibatkan sensasi yang
panas dan luka yang akhirnya meninggalkan bekas luka gigitan.
Semut yang sering masuk keluar rumah dapat menjadi vektor
mekanik melalui kontaminasi pada makanan. Jenis-jenis patogen
yang dapat ditularkan secara mekanis oleh semut antara lain
adalah Pseudomonas, Streptococcus, Staphylococuss, Salmonella,
dan Clostridium. (Lih. Ensiklopedi Al-Quran. Kajian kosakata
dan tafsirnya. (Jakarta : Yayasan Bimantara), 2002, h. 251

182 E,P. Chapman, M. Moezir dan A.A. Prihatin, Semut
Hitam, Berita Perlindungan Tanaman Perkebunan 2, 1990, h. 73
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Semut memiliki sifat yang juga dimiliki oleh
manusia yaitu; pemberani, semua semut berani
menyerang organism lain yang mengganggu
meskipun ukuran tubuhnya 100 kali lebih besar
dari mereka, lincah dan dapat berlari ke atas
dan kebawah pohon sepanjang hari, disiplin
apabila ada suatu aktifias yang harus dilakukan
secara berkelompok, maka semua akan
berperan serta dalam aktifitas tersebut. Tak
seekor  semutpun  yang  meninggalkan
kelompoknya, dan cerdas membangun sistem
komunikasi diantara  mereka  dengan
mengeluarkan dan sentuhan tertentu. Dalam
waktu singkat semua anggota kelompok dapat
mengetahui apabila terjadi sesuatu dalam
kelompoknya dan mereka akan saling berbagi

tugas.

Secara  rincinya  semut  memiliki 4
keistimewaan, diantaranya: (a). semut binatang

yang selalu bertegur sapa ketika bertemu
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dengan rekannya. (2) semut berjalan dalam
garis teratur, garis tersebut merupakan
rombongan semut yang tengah berjalan dalam
satu baris. (3) semut merupakan makhluk Allah
saling berbagi. (4). konsep hidup semut
berasakan gotong royong dan kebersamaan.

Realita keberadaan semut tidaklah memberikan
dampak bahaya pada manusia. la hidup
berdampingan manusia, ia sebagai binatang
yang berkeliaran dan mengerumuni makanan,
namun semut tidak berdampak negative dalam
kehidupan ini. Bahkan secara nyata dari semut
manusia dapat belajar dan mengambil hikmah
positif tentang sikap bergaulan

dalamkehidupan.

. Lebah

Lebah merupakan binatang pemakan sesuatu
yang baik dan mengeluarkan yang baik, namun
tidak memecah dan merusak. Perumpaan

tersebut menjadikan lebah adalah binatang
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yang memiliki energy positif dari segala
sisinya.

Lebah merupakan binatang yang memiliki
banyak sumber manfaat, ia penghasil royal
jelli, polen, propolis, lilin (wax), sengat
(venom), dan membantu penyerbukan tanaman
(polinator) Lebah merupakan faktor pembantu
pertama pada tumbuhan untuk penyerbukan.
Penyerbukan dilakukan oleh serangga pemakan
tumbuhan yang secara tidak sengaja menyentuh
tangkai sari, sehingga terkontaminasi beberapa
butir ke tumbuhan berikutnya yang dikunjungi.
Penyerbukan yang dibantu serangga lebih
efisien dibandingkan dengan bantuan angina,
hal ini karena arah bawaan angin seringkali

datang secara acak.!®

183 Tahapan polinasi yang dilakukan oleh lebah adalah

pertama, perkembangan butir-butir polen yang lengket dan
melekat pada tubuh serangga, sehingga mudah dibawa oleh
serangga ke bunga lainnya. Kedua, dibunga yang baru, butir-butir
polen kemudian akan dipindahkan ke stigma bunga tersebut yang
berambut atau yang lengket. Serangga juga akan mendapatkan
bahwa polen lengket tersebut lebih mudah dicapai atau
didapatkan sebabgai sumber makanan. Selanjutnya, bunga-bunga
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Lebah memiliki structural yang rapi, terdiri
dari lebah ratu, lebah pekerja dan lebah jantan.
Dalam hidupnya, lebah madu mempunyai sifat
gotong royong dan saling ketergantungan
antara satu strata dengan strata yang lainnya.
Dalam setiap koloni setiap satu ratu akan
membawahi sarang, ratusan lebah jantan, dan
beberapa puluh ribu lebah pekerja!®* Adapun
setiap strata mempunyai tugas pokok dan
fungsi yang berbeda sesuai dengan strukturnya.
Lebah pekerja bertugas mencari pangan, lebah
jantan bertugas sebagai pejantan, menjaga
sarang, dan membersihkan sarang dari kotoran-

kotoran dan lebah ratu bertugas dan

akhirnya mulai mengeluarkan cairan manis (nectar) dalam jumlah
kecil, sehingga serangga lebih cenderung berkunjung ke bunga.
Kemudian bunga juga berkembang dan mengembangkan bau
menarik yang akan meningkatkan kunjungan serangga, dan
mungkin pula bahwa serangga kemudian jadi penyerbuk yang
sangat penting. Pada waktu bunga mulai berwarna, mereka
menjadi sangat mencolok dengan warna tumbuhan, hijau dan
dengan demikian menjadi lebi